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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap
apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”.

(Q.S.At-Tahrim:6)
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ABSTRAK

Aprelian, O. (2022). Pengaruh Keautoritatifan Pola Asuh Dan Konformitas
Terhadap Kecerdasan Emosional Remaja SMP Negeri 1 Selopuro. Skripsi.
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Prof. Dr. H. Mulyadi, M.Pd.I

Pada umumnya orang hanya beranggapan bahwa yang sangat penting
adalah kecerdasan intekeltual hingga lupa bahwa masih ada kecerdasan lainnya
yang perlu diperhatikan. Berdasarkan fenomena tersebut, rumusan masalah
penelitian ini adalah 1) bagaimana tingkat keautoritatifan remaja, 2) bagaimana
tingkat konformitas teman sebaya remaja, 3) bagaimana tingkat kecerdasan
emosional remaja, 4) adakah pengaruh keautoritatifan terhadap kecerdasan
emosional remaja, 5) adakah pengaruh konformitas teman sebaya terhadap
kecerdasan emosional remaja, 6) adakah pengaruh keautoritatifan dan konformitas
terhadap kecerdasan emosional.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui tingkat keautoritatifan pola
asuh remaja, 2) mengetahui tingkat konformitas teman sebaya remaja, 3)
mengetahui tingkat kecerdasan emosional remaja, 4) mengetahui tingkat
kecerdasan emosional remaja, 5) mengetahui pengaruh keautoritatifan pola asuh
terhadap kecerdasan emosional remaja, dan 6) mengetahui pengaruh
keautoritatifan pola asuh dan konformitas teman sebaya terhadap kecerdasan
emosional remaja.

Penelitian ini  menggunakan jenis pendekatan kuantitatif non
eksperimental. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
jumlah responden penelitian ini sebanyak 217 siswa. Alat ukur yang digunakan
yaitu skala pola asuh autoritatif yang mengacu pada teori Baumrind, skala
konformitas mengacu pada teori Sears dan skala kecerdasan emosional mengacu
pada teori Golmen. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian uji hipotesis ini menunjukkan bahwa pola asuh
sebelumnya, hasil yang diperoleh yaitu menunjukkan bahwa tingkat pola asuh
autoritatif pada remaja SMP Negeri 1 Selopuro didominasi oleh pengasuhan
autoritatif dengan kategori rendah sebanyak 77%, kategori sedang sebanyak
21,2%, dan pada kategori tinggi sebanyak 1,8%. Tingkat perilaku konformitas
remaja SMP Negeri 1 Selopuro didominsi kategori sedang sebesar 68,2%, pada
kategori rendah sebanyak 31,3%, pada kategori tinggi sebanyak 0,5%. Sedangkan
tingkat kecerdasan san emosional pada remaja SMP Negeri 1 Selopuro didominasi
oleh siswa yang memiliki kategori rendah dengan prosentase 71%, kategori
sedang sebanyak 29%, dan remaja SMP Negeri 1 Selopruro berdasarkan hasil
penelitian tidak terdapat siswa yang memiliki kecerdasan emosional dengan
kategori tinggi. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa pola asuh
autoritatif dan konformitas teman sebaya yang dimiliki remaja SMP Negeri 1
Selopuro yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional
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dengan besar pengaruh 3,91%, sementara 61,9% dipengaruhi faktor lainnya diluar
dari pola asuh autoritatif dan konformitas teman sebaya.

Kata Kunci: Keautoritatifan Pola Asuh, Konformitas, Kecerdasan Emosional
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ABSTRACT

Aprelian, O. (2022). The Influence of Parenting Authoritativeness and Conformity
on Adolescent Emotional Intelligence at SMP Negeri 1 Selopuro. Essay. Faculty
of Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Prof. Dr. H. Mulyadi, M. Pd. |

In general, people only think that intellectual intelligence is very important
and forget that there are other intelligences that need attention. Based on this
phenomenon, the formulation of the research problem is 1) how is the level of
authoritativeness of adolescents, 2) how is the level of conformity of adolescent
peers, 3) how is the level of emotional intelligence of adolescents, 4) is there an
influence of authoritativeness on adolescent emotional intelligence, 5) is there any
influence of peer conformity on adolescent emotional intelligence, 6) is there any
influence of authoritativeness and conformity on emotional intelligence.

The aims of this study were 1) to determine the level of authoritative
parenting of adolescents, 2) to determine the level of conformity of adolescent
peers, 3) to determine the level of emotional intelligence of adolescents, 4) to
determine the level of emotional intelligence of adolescents, 5) to determine the
effect of authoritative parenting on adolescent emotional intelligence , and 6)
determine the effect of authoritative parenting and peer conformity on adolescent
emotional intelligence.

This research uses a non-experimental quantitative approach. Sampling
using purposive sampling technique and the number of respondents in this study
were 217 students. The measuring instrument used is the authoritative parenting
scale which refers to Baumrind's theory, the conformity scale refers to Sears'
theory and the emotional intelligence scale refers to Golmen's theory. Analysis of
the data used in this study is multiple linear regression analysis.

The results of this hypothesis test showed that the previous parenting
pattern, the results obtained showed that the level of authoritative parenting in
SMP Negeri 1 Selopuro was dominated by authoritative parenting with a low
category of 77%, a medium category of 21.2%, and a high category as much as
1.8%. The level of conformity behavior of SMP Negeri 1 Selopuro is dominated
by the medium category by 68.2%, in the low category by 31.3%, in the high
category by 0.5%. Meanwhile, the level of emotional intelligence at SMP Negeri
1 Selopuro is dominated by students who have a low category with a percentage
of 71%, a moderate category as much as 29%, and a teenager at SMP Negeri 1
Selopruro based on the results of the study that there were no students who had a
high category of emotional intelligence. The results of multiple linear regression
test showed that authoritative parenting and peer conformity of SMP Negeri 1
Selopuro adolescents had a significant influence on emotional intelligence with a
large effect of 3.91%, while 61.9% was influenced by other factors outside of
authoritative parenting and peer conformity.

Keywords: Parenting Authoritativeness, Conformity, Emotional Intelligence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia dilahirkan dengan dibekali oleh kecerdasan namun,
kecerdasan ini perlu untuk diasah. Sedangkan menurut Suharsono (2004)
kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk
memecahkan masalah secara benar dan relatif lebih cepat dengan usia
biologisya (Syafri, Umari, & Yakub, 2018). Kecerdasam manusia dibagi
menjadi tiga kategori yaitu kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient),
kecerdasan emotional (Emotional Quotient), dan yang terakhir adalah
kecerdasan spiritual (Spititual Quotient) (Syafri, Umari, & Yakub, 2018).
Rata-rata dalam kehidupan sehari-hari orang hanya memperhatiakan
kecerdasan intelektualnya saja sedangkan kecerdasan yang lainnya kurang
diperhatikan (Syafri, Umari, & Yakub, 2018).

Menurut pendapat yang disampaikan oleh Golmen bahwa kecerdasan
intelektual atau yang sering kita sebut dengan (IQ) hanya menyumbang 20%
dari kesuksesan, sedangkan 80% disumbang dari faktor seperti kecerdasan
emosional antara lain yaitu kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi,
mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati dan
kemampuan bekerja sama (Syafri, Umari, & Yakub, 2018). Kecerdasan
emosional telah diakui kegunaannya, banyak studi yang menunjukkan

seorang secara Teknik unggul dan memiliki kecerdasan emosional yang



tinggi merupakan seseorang yang mampu mengatasi sebuah konflik. Artinya,
kecerdasan emosional bukan didasarkan pada kepintaran yang dimiliki oleh
seseorang, melainkan berdasarkan pengalaman.

Kecerdasan emosional (Emotional intelligence) merupakan sebuah
kemampuan yang dimiliki seorang individu untuk mengendalikan emosinya
atau mengungkapkan emosinya dengan baik seperti mampu bertahan dari
tekanan dari luar (Syafri, Umari, & Yakub, 2018). Golmen (2015)
berpendapat bahwa kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki individu untuk menyadari (Self-awareness), mengelola (Self-
regulating), dan memotivasi diri (Self-motivating), serta kemampuan untuk
menyadari situasi sosial (Social-awerness) dan juga kemampuan menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain (Social-skills) (Syafri, Umari, &
Yakub, 2018).

Pada hakikatnya kecerdasan emosional merupakan suatu jenis kecerdasan
yang memusatkan perhatiannya dalam mengenali, merasakan, mengelola,
memotivasi diri sendiri dan orang lain serta dapat mengaplikasikan
kemampuannya tersebut dalam kehidupan pribadi dan sosialnya (Fitriayani,
2015). Setiap orang memiliki kemampuan dalam merasakan emosi namun
tidak semua manusia dapat mengelola, mengungkapkan emosinya dengan
tepat. Pertama kali kecerdasan emosional diungkapkan oleh psikolog Peter
Salovy berasal dari Harvard University dan John Mayer dari Unyversity Of
New Hampshire mengungkapkan kualitas-kualitas emosional yang penting

bagi keberhasilan hidup. Kualitas yang dimaksud disini antara lain yaitu:



empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, memahami perasaan,
mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri,
disukai, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan,
kesetiakawanan, keramahan dan sikap hotmat (Fitriani L. , 2015). Para ahli
mempercayai bahwa mengajarkan anak mengelola emosi serta mampu
menenangkan diri sendiri merupakan suatu cara terbaik yang perlu dilakukan
sedini mungkin ketika anak sedang mengalami pertumbuhan emosi (Fitriani
L., 2015).

Kecerdasan emosi bukanlah hal mutlak (Fitriayani, 2015). Kecerdasan
emosional tidak bersifat tetap, yang mana kecerdasan emosional ini juga
dapat berubah-ubah sesuai dengan lingkungan. Hal ini peran dari peran dari
lingkungkungan sangat penting bagi perkembangan kecerdasan emosional.
Pada dasarnya tingkat kecerdasan emosi dapat dikemukakan (Fitriayani,
2015). Kecerdasan emosi ini dapat dipengaruhi oleh faktor serta kondisi
seseorang (Fitriayani, 2015). Tingkat kecerdasan emosional yang dimiliki
oleh seseorang tidak mutlak dipengaruhi faktor genetik namun lebih banyak
diperoleh berdasarkan dari hasil belajar hal ini akan terus berkembang sesuai
dengan pengalaman yang telah dilewati seseorang. Sedangkan menurut
Golmen faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi diantaranya
faktor internal antara lain seperti faktor yang timbul dari dalam diri sendiri
dan faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar diri individu dan
mempengaruhi individu untuk mengubah (Fitriayani, 2015). Sesuai yang

diungkapkan oleh Hurlock bahwa kondisi seseorang juga dapat



mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosional, kondisi ini meliputi
kondisi kesehatan, suasana rumah cara mendidik anak, hubungan dengan para
anggota keluarga, hubungan dengan teman sebaya, perlindungan yang
berlebih-lebihan, aspirasi orang tua, dan bimbingan (Fitriayani, 2015).
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang matang dapat
mengendalikan emosi dan perilakunya. Oleh Kkarena itu untuk dapat
mengoptimalkan kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seseorang maka
sangat penting dilakukan Latihan dan bimbingan sejak dini baik dalam
lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan sekolah.

Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi yang tidak berdaya, anak akan
bergantung dengan orang tua dan orang-orang yang berada pada
lingkungannya. seorang anak akan terbentuk berdasarkan hasil pola asuh
yang diterapkan orang tua dan juga pengaruh dari lingkungan ia tinggal.
Setiap orang tua dalam kehidupan sehari hari memiliki pola asuh atau gaya
yang berbeda-beda, hal ini disesuaikan dengan kondisi lingkungan, budaya
dan juga latar belakang pekerjaan setiap orang tua. Apabila orang tua sadar
bahwa seorang anak merupakan sebuah titipan dari Tuhan maka tidak akan
pernah ada orang tua berperilaku buruk terhadap anak. Menurut Astar bahwa
pola asuh merupakan perilaku yang dipraktikkan oleh pengasuh baik itu
ibu,bapak,nenek,atau orang lain dalam pemberian makan,pemeliharaan
kesehatan,pemberian stimulasi, serta dukungan emosional yang dibutuhkan
anak untuk tumbuh dan berkembang (Putra, Darmawan, & Syam, 2018).

Menurut Baumrind pola asuh ada empat yaitu: autoritative, indulgent,



autoritarian, neglectful (Fitriani L. , 2015). Pada penelitian ini peneliti
berfokus pada pola asuh autoritatif. Pola asuh autoritatif ini merupakan salah
satu pola asuh yang dikembangkan oleh Baumrind (Harlistyarintica &
Fauziah, 2020). Pola asuh autoritatif merupakan suatu pola pengasuhan
dengan orang tua yang tinggi tuntutan (demandingness) dan tanggapan
(responsiveness) (Fitriani L. , 2015). Setiap pola asuh memiliki sisi positif
dan negatifnya masing-masing. Dengan demikian merupakan suatu hak dan
kewajiban orang tua sebagai penanggung jawab yang utama dalam mendidik
anaknya (Adpriyadi & Sudarto, 2020). Pola asuh atau cara mendidik orang
tua yang baik akan memberikan kebaikan pada anak namun sebaliknya,
apabila orang tua memberikan pola asuh yang buruk maka akan membawa
keburukan kepada diri anak.

Menurut Santrock pada tahun (2016) pola pengasuhan autoritatif ditandai
dengan orang tua memiliki bimbingan sistematis yang memadukan keinginan
anak hal ini dilakukan dengan mendorong anak untuk menjadi pribadi yang
mandiri, tetapi masih memiliki batasan dan dapat mengendalikan tindakannya
(Harlistyarintica & Fauziah, 2020). Gaya pengasuhan autoritatif ini
merupakan suatu perpaduan antara perilaku menuntut dan responsif, hal ini
dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan kognitif dan sosial
pada anak (Harlistyarintica & Fauziah, 2020). Orang tua yang menerapkan
pola pengasuhan autoritatif ini lebih mempedulikan kebutuhan anak, hal ini

ditandai dengan sikap komunikasi dan penetapan peraturan serta dukungan



yang diberikan kepada anak dapat berjalan secara seimbang (Harlistyarintica
& Fauziah, 2020).

Menurut Baumrind dalam (Makagingge, Karmila, & Chandra, 2019),
terdapat empat aspek perilaku orang tua dalam praktek pengasuhan terhadap
anaknya, keempat aspek-aspek tersebut antara lain: Parental Control
(Kendali orang tua), Parental Maturity Demands (Tuntutan terhadap tingkah
laku yang matang), Parent-Child Communication (Komunikasi antara orang
tua dan anak), dan Parental Nuturance (Cara pengasuhan atau pemeliharaan
orang tua terhadap anak) (Makagingge, Karmila, & Chandra, 2019). Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi orang tua menerapkan gaya pengasuhan
pada anak menurut Hurlock (1999) yaitu: kepribadian orang tua, keyakinan,
persamaan dengan pola asuh yang diterima oleh orang tua (Adawiah, 2017).

Pola asuh autoritatif menurut Baumrind merupakan pola asuh yang
paling ideal untuk perkembangan anak (Fitriani L., 2015). Pada pola asuh ini
orang tua dan anak berdiskusi menciptakan norma yang disepakati oleh orang
tua dan anak (Adpriyadi & Sudarto, 2020). Anak diberikan kesempatan untuk
mengutarakan pendapatnya, perasaan,keinginannya dan belajar untuk
menanggapi pendapat orang lain (Adpriyadi & Sudarto, 2020). Disini orang
tua bersikap sebagai pemberi pendapat dan mempertimbangkan kegiatan anak
(Adpriyadi & Sudarto, 2020). Penarapan pola asuh tipe ini dapat menciptakan
anak mampu mengembangkan kontrol terhadap perilakunya sendiri dengan

hal-hal yang dapat diterima oleh masyarakat (Adpriyadi & Sudarto, 2020).



Berdasarkan yang telah diungkapkan oleh Golmen bahwa kecerdasan
emosi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor orang tua melainkan juga dari
faktor lingkungan selain orang tua. Kecerdasan emosional dan kontrol diri
juga dapat dikembangkan melalui keluarga, sekolah dan masyarakat (lllahi &
Akmal, 2017). Intensitas interaksi sosial yang dialami oleh individu paling
lama di lingkungan sekolah yakni kurang lebih 12 tahun (lllahi & Akmal,
2017). Penelitian lain yang dilakukan oleh Deoborah J. Laible, dan Gustavo
Carlo (2000) ia menemukan bahwa kelekatan yang dialami antara teman
sebaya dan kelekatan pada orang tua keduanya memiliki kesamaan dalam hal
fungsi kehidupan seorang remaja (lllahi & Akmal, 2017). Kedua faktor
tersebut sangat berperan bagi kecerdasan emosi seseorang (lllahi & Akmal,
2017).

Penelitian terdahulu tentang peran pola asuh orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan emosi anak yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu Litia Fitriani (2015) membahas pengaruh kecerdasan emosional dan
pola asuh orang tua mendapatkan kesimpulan bahwa bagi orang tua yang
menerapkan pola asuh autoritatve merupakan pola asuh yang ideal hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lastri Yeni Indra (2015) yang
meneliti tentang Hubungan antara pola asuh orang tua autoritatif dengan
kemandirian menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,027 dimana p-value
< 0,05 dengan demikian terdapat hubungan antara pola asuh orang tua
autoritatif dengan kemandirian (Indra, 2015). Begitu juga dengan penelitian

yang dilakukan olenh Melda Marsaviandi Putri (2018) bahwa berdasarkan



hasil uji korelasi diketahui bahwa pola asuh autoritatve memiliki hubungan
yang positif dengan kecerdasan emosional dengan kontribusi sebesar 15,2%
(Putri M. M., 2018). Hal ini menunjukkan semakin tinggi pola asuh
autoritatif, maka semakin tinggi pula tingkat kecerdasan remaja, begitu pula
sebaliknya (Putri M. M., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Luthfiyah
Triyani, Tamsik Udin, dan Heru Mudianto (2019) menunjukkan hasil rating
scale pengaruh pola asuh demikratis orang tua sebesar 87% skor tersebut
tergolong pada kategori sangat kuat yang berada diantara 81%-100%. Hasil
dari rating scale kecerdasan emosional yaitu sebesar 70% skor tersebut
tergolong pada kategori kuat yang berada diantara 61%-80%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pola asuh autoritatif orang tua terhadap
kecerdasan emosional. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh
Larasati dan Rustika (2017) diperoleh hasil dari uji analisis regresi berganda
bahwa nilai R=0,510 (p<0,05) dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,260,
dengan demikian dapat disebutkan bahwa pola asuh autoritatif dan
kecerdasan emosional secara bersama sama sam berperan sebesar 26%
terhadap problem focused coping pada remaja akhir (Larasati & Rustika,
2017).

Masa remaja biasanya dianggap masa yang sangat sulit baik dari diri
remaja maupun bagi keluarga. Remaja merupakan masa transisi atau disebut
juga masa peralihan anatara masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Nur &
Ekasari, 2008). Hal ini ditandai dengan pertumbuhan psikologis dan biologis

seorang remaja. Pertumbuhan biologis ditandai dengan tumbuh dan



berkembangnya seks primer dan seks sekunder, sedangkan kondisi psikologis
ditandai dengan sikap, perasaan, keinginan, dan emosi yang tidak menentu
(Nur & Ekasari, 2008). Pada masa peralihan ini seorang remaja akan banyak
mengalami berbagai perubahan seperti fisik, sosial, emosional, dan lain-lain
hal ini dapat memicu terjadinya kecemasan dan ketidak nyamanan (Nur &
Ekasari, 2008). Pada masa remaja ini seorang individu lebih menyadari siklus
emosionalnya seperti perasaan marah, sedih, dan gembira. Secara sosial,
remaja berada dalam masa pencarian identitas diri, pada masa ini ikatan
afektif dengan orang tua melemah (Nur & Ekasari, 2008). Pada masa ini
seorang remaja mulai memperluas hubungan dengan teman sebaya yang pada
umumnya akan membuat kelompok sebaya (Peer group) (Nur & Ekasari,
2008). Pada kelompok teman sebaya hubungan atara mereka sangat
bergantung dan terikat, hal ini terlihat dari terjadinya konformitas kelompok
yang membuat mereka berusaha untuk menyesuaikan diri dan menyatu
dengan anggota kelompok yang lain (Nur & Ekasari, 2008). Selanjutnya
pergolakan yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari aktivitas yang
diakukannya dengan teman sebayanya sehari-hari (Nur & Ekasari, 2008).
Menurut Ginanjar (2005) apabila aktivitas yang dijalani oleh remaja bersama
teman-teman sebayanya tidak memenuhi gejolak energinya maka mereka
sering kali meluapkan kelebihan dari energi tersebut kearah negatif (Nur &
Ekasari, 2008). Hal ini terjadi karena lingkungan mereka tidak sesuai dengan
keinginan dan harapan batinnya, sehingga remaja merasa kecewa karena

harapan dan kenyataanya tidak sesuai (Nur & Ekasari, 2008).
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Perilaku yang dimunculkan setiap individu tergantung emosi dan pikiran
yang muncul sebelum ia bertindak. Kemunculan emosi pada remasa awal
masih belum stabil, hal ini mempengaruhi bagaimana seorang remaja
menghadapi permasalahannya. Hal ini disebabkan karena emosi yang dialami
oleh seorang remaja akan memberikan dampak kepada perilaku yang
dimunculkannya. Keyakinan ini akan dilakukan untuk mencapai tujuan
seperti jalan keluar setiap masalah yang ia hadapi sehingga dapat sesuai
dengan lingkungan sekitar.

Menurut Desmita (2012) bahwa hubungan teman sebaya bagi remaja
mempunyai arti yang sangat penting bagi kehidupan mereka (lllahi & Akmal,
2017). Mereka juga percaya bahwa teman-teman sebayanya akan memahami
perasaannya dengan baik dari pada orang dewasa (lllahi & Akmal, 2017).
Bagi seorang remaja teman sangatlah penting, mereka dapat memberikan
kasih sayang dan perhatian yang lebih kepada teman sebayanya (lllahi &
Akmal, 2017). Lebih lanjut Erikson memberikan pendapat bahwa titik fokus
yang dimiliki oleh seorang remaja yaitu ingin diakui atau diterima dalam
suatu kelompok (Fitriani & Septiyanah, 2020), selanjutnya remaja akan
berinteraksi dalam kelompok atau lingkungannya tersebut proses inilah yang
sering disebut sebagai konformitas (Fitriani & Septiyanah, 2020). Menurut
Baron dan Byrne mendefinisikan konformitas sebagai bentuk pengaruh sosial
dimana seorang individu merubah sikap dan tingkah lakunya agar sesuai
dengan norma sosial yang ada di sekitarnya (Fitriani & Septiyanah, 2020).

Konformitas merupakan suatu perubahan perilaku seseorang untuk
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menyelaraskan agar lebih dekat dengan standar kelompoknya (Fitriani &
Septiyanah, 2020). Sehubungan dengan fenomena tersebut, manusia sebagai
makhluk social tidak terlepas dari hubungan dengan orang lain, baik dari
keluarga maupun dengan sekitar. Hal ini bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan manusia.

Menurut Santock (2002) konformitas dengan sebaya dapat membawa
dampak positif dan negatif. Menurut Ali dan Ansori (2008) remaja seringkali
membangun interaksi antar teman sebaya secara khas dengan cara berkumpul
untuk melakukan aktivitas bersama dengan membentuk geng, interaksi antar
anggota dalam satu geng biasanya sangat intens serta memiliki koherensi dan
solidaritas yang tinggi (Kristina, Elvinawaty, & Mailani, 2013). Pada
dasarnya pembentukan sebuah kelompok pada remaja didasarkan berdasarkan
aktivitas yang sering dilakukan secara bersama-sama aktivitas ini meliputi
bermain game online, nongkrong, kelompok bermotor, kelompok dengan
kesukaan yang sama dsb. Kelompok ini dibentuk tidak hanya disebabkan
kesukaan yang sama melainkan juga disebabkan karena kepercayaan diri
mereka muncul apabila berada dikelompok tersebut, dan juga biasanya karena
kurang meyakini dengan kemampuan yang dimilikinya. Biasanya apabila ada
yang tidak sependapat dengan kelompok mereka maka akan timbul
permasalahan-permasalahan. Permasalahan yang sering terjadi pada remaja
adalah tawuran antar pelajar, remaja semakin menjadi semenjak terciptanya
geng-geng (Jannah, 2013). Perilaku anarki yang dipertontonkan yang

dipertontonkan di masyarakat (Jannah, 2013). Mereka tidak merasa bahawa
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perbuatan yang dilakukan merupakan perbuatan yang tidak terpuji dan
mengganggu masyarakat (Jannah, 2013). Sebaliknya mereka bangga dengan
bangga bahawa masyarakat takut dengan geng atau kelompoknya (Jannah,
2013). Selain itu balapan liar remaja sekarang ini lebih menuruti egonya dari
pada menuruti keselamatannya, sekarang ini banyak dijumpai anak muda
sekolah dari SMP sampai SMA melakukan kegiatan balapan liar sepeda
motor, kegiatan ini bisa dibilang sebagai hobby mereka, penuh tantangan dan
sportifitas yang mereka rasakan (Jannah, 2013). Tidak jarang dari kegiatan
yang mereka lakukan ini berawal dari rasa iseng atau persaingan untuk
memperoleh suatu hal, mengadu kecepatan motornya, berebut pacar atau
mempertaruhkan uang sebagai tujuan dari lomba liar (Jannah, 2013).

Menurut Baron dan Byrne (2005) ada tiga aspek dari konformitas antara
lain yaitu: aspek normatif yaitu perasaan ingin untuk disukai dan perasaan
takut pada penolakan, aspek informasional yaitu keinginan individu untuk
merasa benar dan memiliki persepsi yang tepat mengenai dunia sosial, aspek
membenarkan kognitif yaitu ketika individu dengan senang hati melakukan
konformitas individu memiliki kesimpulan bahwa orang lain benar dan
dirinya salah, serta hanya menganggap akan menimbulkan dilema sesaat
(Priyanti & Silaen, 2018). Pengaruh normatif dapat memberikan dampak
negatif dan juga positif, seperti individu dapat mengikuti lingkungan
keluarga, sekolah dan juga lingkungan masyarakat. Hal ini terjadi karena
seorang individu pasti akan berinteraksi satu sama lain (Amanda & Tobing,

2017). Tidak semua interaksi dilakukan dengan positif, melainkan juga ada
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interaksi yang negatif seperti perkelahian, tawuran yang apada akhirnya akan
mengakibatkan agresivitas (Amanda & Tobing, 2017). Jadi, seorang remaja
yang konformis cenderung mengikuti tuntutan dari kelompoknya. Sehingga
apabila berperilaku negatif maka ia akan berperilaku negatif begitupun
sebaliknya apabila kelompok menampilkan perilaku positif maka ia akan
menampilkan perilaku positif.

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang hubungan antara kecerdasan
emotional dengan konformitas oleh (Kuswijayanti, Tagela, & Setyorini,
2019)menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara kecerdasan
emotional dan konformitas dengan koefisien korelasi (r,) sebesar 0,682 dan
p= 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emotional
maka tingkat konformitas semakin rendah, dan sebaliknya apabila kecerdasan
emotionalnya rendah maka tingkat konformitasnya semakin tinggi
(Kuswijayanti, Tagela, & Setyorini, 2019).

Berdasarkan observasi dan wawancara guru bagian kemahasiswaan dan
guru bimbingan konseling di SMP Negeri 1 Selopuro bahwa murid yang
bermasalah sebagian besar merupakan siswa yang berkelahi dengan temannya
dengan alasan yang sebenarnya hanya masalah kecil. Ketika dilakukan
konseling oleh guru bimbingan konseling sebagian besar memiliki
permasalahan pada pola asuh yang diterapkan oleh orang tua mereka dan
teman juga ketidak piawaian siswa dalam memilih lingkungan pertemanan.
Orang tua hanya berfikir bahwa yang dibutuhkan oleh seorang anak hanyalah

uang atau kebutuhan fisik, orang tua lupa bahwa masih banyak hal yang
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dibutuhkan oleh seorang anak remaja selain uang seperti kasih sayang,
perhatian, komunikasi. Menurut data dari guru bimbingan konseling di SMP
Negeri 1 Selopuro background pendidikan yang ditempuh oleh orang tua
murid rata-rata SD-SMP dan berprofesi sebagai petani dan TKW. Hal ini
diduga yang menjadikan orang tua kurang dapat memahami cara pengasuhan
dan berkomunikasi yang baik dengan anak. Jadi, Orang tua kurang
memahami kebutuhan anak dan juga tidak mengetahui apa yang dilakukan
anaknya diluar rumah, dengan siapa ia bergaul, apa yang dikerjakan oleh
anak, dan kesulitan apa yang sedang dialami anak. Ketika seorang anak
melakukan kesalahan orang tua hanya memarahi, membanding-bandingkan
dengan saudara atau orang lain tanpa menjelaskan alasan kenapa anak
tersebut tidak boleh menampil perilaku tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas ditemukan bahwa
pola asuh dan konformitas teman sebaya berpengaruh bagi pembentukan
kecerdasan emosi remaja dan juga akan mempengaruhi kesuksesan mereka
dimasa mendatang hal ini sesuai dengan teori yang telah diungkapkan oleh
Golmen. Hal tersebut tentunya penting untuk diteliti sehingga penelitian ini
berjudul “Pengaruh pola asuh autoritatif dan konformitas teman sebaya
terhadap emotional intelligence remaja”. Hal ini bertujuan untuk melihat
pengaruh dari pola asuh autoritatif dan konformitas teman sebaya terhadap
kecerdasan emosional pada remaja. selain itu oleh sebab lain yakni belum

banyak ditemukan penelitian menggunakan tema tersebut.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Tingkat Pola Asuh Autoritatif Remaja di SMP Negeri 1
Selopuro?

2. Bagaimana Tingkat Konformitas Teman Sebaya Remaja di SMP Negeri
1 Selopuro?

3. Bagaimana Tingkat Kecerdasan Emosional Remaja di SMP Negeri 1
Selopuro?

4. Adakah Pengaruh Pola Asuh Autoritatif Terhadap Kecerdasan Emosional
Remaja SMP Negeri 1 Selopuro?

5. Adakah Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Kecerdasan
Emosional Remaja SMP Negeri 1 Selopuro?

6. Adakah Pengaruh Pola Asuh Autoritatif dan Konformitas teman Sebaya

Tehadap Kecerdasan Emosinal Remaja di SMP Negeri 1 Selopuro?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah:

1. Mengetahui Tingkat Pola Asuh Autoritatif Siswa SMP Negeri 1 Selopuro

2. Mengetahui Tingkat Konformitas Teman Sebaya Remaja di SMP Negeri
1 Selopuro

3. Mengetahui Tingkat Kecerdasan Emosional Remaja di SMP Negeri 1
Selopuro

4. Mengetahui Pengaruh Pola Asuh Autoritatif terhadap Kecerdasan

Emosional Remaja SMP Negeri 1 Selopuro
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5. Mengetahui Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Kecerdasan
Emosional Remaja SMP Negeri 1 Selopuro

6. Mengetahui Pengaruh Pola Asuh Autoritatif dan Konformitas teman
Sebaya Tehadap Kecerdasan Emosional Pada Remaja di SMP Negeri 1

Selopuro

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mafaat bagi
pengembangan keilmuan psikologi di masa mendatang, khususnya
dalam hal kajian mengenai kecerdasan emosional pada remaja.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori mengenai
pentingnya pola asuh autoritatif orang tua kepada anak sehingga
dapat menurunkan konformitas teman sebaya dan meningkatkan
kecerdasan emosional.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan

psikologi khususnya psikologi Pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua siswa SMPN 1 Selopuro, penelitian ini dapat
memberikan panduan orang tua untuk dapat menerapkan pola asuh

yang tepat pada anak mereka.
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Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat menjadi salah satu
rekomendasi untuk melakukan tindakan prevensi ataupun Kkurasi
dalam mengurangi tingkat konformitas teman sebaya dan
meningkatkan kecerdasan emosi.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

referensi dalam mengkaji terkait topik kecerdasan emosi.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kecerdasan Emosi

1.

Definisi Kecerdasan Emosi

Golmen (1997) mengatakan bahwa koordinasi suasana hati adalah
inti dari hubungan sosial yang baik (Nur & Ekasari, 2008). Apabila
seseorang pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang
lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat
emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam
pergaulan sosial serta lingkungannya (Nur & Ekasari, 2008). Golmen
menjelaskan bahwa kecerdasan emosi (Emotional Intelligance)
merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan
perasaan orang lain, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan
kemampuan untuk mengelola emosi dengan baik, baik dari diri sendiri
maupun hubungan dengan orang lain (Fitriani & Septiyanah, 2020).
Golmen juga berpendapat bahwa keberhasilan seseorang di masyarakat
80% ternayata dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, dan 20%
dipengaruhi oleh kecerdasan otak 1Q (Intelligance Quotiont atau
Kecerdasan Intelektual) (Asyik, Ismanto, & Babakal, 2015).

Kecerdasan emosi adalah suatu kemampuan individu untuk
mengatur emosinya dengan cara menjaga keselarasan emosi dan

pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian

15
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diri, motivasi diri, empati, dan keteraampilan sosial (Jannah, 2013).
Menurut Garkow dkk (2012) kecerdasan emosi merupakan suatu proses
pribadi yang terus berusaha mencapai tingkatan emosi yang sehat
intrafisik dan intrapersonal (Jannah, 2013). Kecerdasan emosi ini dapat
mengkondisikan seorang individu merasa bebas mengekspresikan emosi
secara tepat, bertindak lugas, spontan, memiliki rasa humor dan mampu
mengatasi stres (Jannah, 2013).

Menurut Cooper dkk (2005) Kecerdasan emotional adalah
kemampuan merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan daya
dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan
pengaruh yang manusiawi (Nur & Ekasari, 2008). Emosi adalah bahan
bakar yang tidak tergantikan bagi otak agar mampu melakukan penalaran
yang tinggi (Nur & Ekasari, 2008). Emosi menyulut Kkreativitas,
kolaborasi, inisiatif, dan transformasi, sedangkan penalaran logis
berfungsi untuk mengantisipasi dorongan-dorongan keliru, untuk
kemudian menyelaraskannya dengan proses kehidupan dengan sentuhan
manusiawi (Nur & Ekasari, 2008).

Howes dan Herald (1999) mengatakan pada intinya, kecerdasan
emosional merupakan komponen yang membuat seseorang menjadi
pintar menggunakan emosi (Nur & Ekasari, 2008). Lebih lanjut
dikatakannya bahwa emosi manusia berada di wilayah dari perasaan
lubuk hati, naluri yang tersembunyi, dan sensasi emosi yang apabila

diakui dan dihormati, kecerdasan emosional akan menjadikan
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pemahaman yang lebih mendalam dan lebih utuh tentang diri sendiri dan
orang lain (Nur & Ekasari, 2008). Steven dan Howard (2002)
mengatakan bahwa dalam sehati-hari kecerdasan emosional biasanya kita
sebut sebagai street smart (pintar), atau kemampuan khusus yang biasa
disebut dengan sehat (Nur & Ekasari, 2008).

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk mengelola dan
mengungkapkan emosi secara tepat sesuai dengan kondisi yang dihadapi

oleh individu tersebut.

2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi
Menurut Golmen (2000) dalam (Jannah, 2013) adapun aspek-aspek
dari kecerdasan emosi yaitu:
a. Mengenali Emosi Diri
Merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan
sewaktu perasaan itu terjadi (Jannah, 2013).
b. Mengelola Emosi
Merupakan kemampuan individu dalam menangani perasaan
agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai
keseimbangan dalam diri individu (Jannah, 2013).
c. Memotivasi Diri Sendiri
Artinya memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap

kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai
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perasaan motivasi yang positif, yaitu antusiasme, gairah, optimis,
dan keyakinan (Jannah, 2013).
d. Mengenali Emosi Orang Lain
Mengenali emosi orang lain disebut juga dengan empati
(Jannah, 2013).
e. Membina Hubungan
Merupakan suatu keterampilan yang menunjang popularitas,

kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi (Jannah, 2013).

Faktor Kecerdasan Emosional

Perbedaan hasil penelitian tentang kecerdasan emosional yang
mengkaji tentang jenis kelamin disebabkan nkarena banyak faktor. Selain
jenis kelamin faktor internal dari kecerdasan emosional ada usia,
sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kecerdasan emosional
adalah lingkungan keluarga (Yunalia & Etika, 2020). Selain faktor dari
keluarga faktor eksternal lainnya yaitu pengaruh dari kedekatan teman
yang mana terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional
dengan kedekatan teman (Yunalia & Etika, 2020).

Berbagai penelitian membuktikan bahwa pola asuh orang tua
memiliki peran sangat penting terhadap perkembangan kecerdasan
emosional pada seorang remaja. Kegagalan pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua sering kali menjadi faktor gangguan perkembangan

kecerdasan anak (Asyik, Ismanto, & Babakal, 2015). Sedangkan menurut
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Golmen (2015) kecerdasan emosional seseorang dipengaruhi oleh faktor
keluarga dan lingkungan (lllahi & Akmal, 2017). Faktor lingkungan
keluarga antara lain orang tua, sedangkan faktor non-keluarga yaitu
lingkungan yang berinteraksi langsung dengan individu tersebut selain
orang tua (lllahi & Akmal, 2017). Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh Deborah J. Laible dan Gustavo Carlo (2000) bahwa
kelekatan pada teman sebaya dan kelekatan pada orang tua keduanya
memiliki kesamaan yang fungsi dalam kehidupan remaja tersendiri
(1llahi & Akmal, 2017).

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor dari
kecerdasan emosional ada dua yaitu faktor dari internal yaitu faktor yang
keluar dari dalam diri individu, dan faktor eksternal yaitu faktor yang
timbul dari dalam diri individu yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Islam

Kecerdasan emosional menurut Golmen (1999) vyaitu suatu
kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan
bertahan dalam menghdapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan
tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga
agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati
dan berdoa (Kistoro, 2014).

Dalam perspektif islam emosi identik dengan kata nafsu yang
dianugerahkan kepada setiap insan oleh Allah SWT. Nasfsu inilah yang

membawa manusia menjadi sosok yang baik atau jelek (Muallifah,
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2009). Hal ini sesuai dengan ajaran islam bahwa Allah SWT
memerintahkan kita sebagai manusia untuk dapat menguasai emosi dan
juga mengontrol. Hal ini telah disampaikan firman Allah dalam Q.S Al-

HAdiid ayat 22-23:

Artinya:

“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu
sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuzh)
sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu mudah
bagi Allah. Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput
dari kamu, dan jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang
yang sombong dan membanggakan diri ”.

Berdasarkan ayat diatas Allah telah memerintahkan kita sebagai
manusia untuk dapat mengendalikan emosi, dan juga dapat
mengontrolnya. Kita diperintahkan untuk tidak terlalu berbahagia ketika
mendapatkan apa yang Kkita inginkan dan juga tidak terlalu bersedih
apabila apa yang kita miliki hilang. Sebab apa yang kita miliki hanyalah

sebuah titipan dari Allah dan semua yang ada dimuka bumi ini hanyalah

milik Allah SWT.

B. Pola Asuh Autoritatif

1.

Definisi Pola Asuh Autoritatif
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Pola asuh autoritatif merupakan pola asuh yang ditandai dengan
sikap orang tua mau menerima, responsive, dan semangat
memperhatikan kebutuhan anak dengan disertai pembatasan yang
terkontrol (Makagingge, Karmila, & Chandra, 2019).

Pola asuh autoritatif adalah salah satu dari 3 pola asuh yang
diterapkan pada keluarga dalam mendidik anaknya (Putra, Darmawan, &
Syam, 2018). Pola asuh autoritatif menurut Timpanometri dalam (Putra,
Darmawan, & Syam, 2018)merupakan suatu pola asuh yang telah
menekankan anak terhadap aspek pendidikan dibandingkan dengan aspek
hukuman. Kemudian menurut Apriastuti dalam (Putra, Darmawan, &
Syam, 2018) pola asuh autoritatif adalah pola yang bersifat
memperlihatkan kebutuhan anak. Selanjutnya menurut widyawati
menyatakan bahwa pola asuh autoritatif merupakan pola yang
penerapannya dengan membuat peraturan-peraturan yang jelas dan juga
menjelaskan harapan mereka pada anak mereka, semua itu dijelaskan
melalui diskusi (Putra, Darmawan, & Syam, 2018).

Adapun kesimpulan dari definisi keautoritatifan pola asuh adalah
salah satu jenis pola asuh yang dikembangkan oleh Baumrind. Pola
asuh ini ditandai dengan perilaku orang tua yang menerima,
responsive. Pada pola asuh ini orang tua memberikan kebebasan anak
untuk mengembangkan potensi pada dirinya namun masih dalam

pengawasan dari orang tua.
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Dimensi Pola Asuh

Menurut Baumrind 1991 dalam (Agustina & Yeni, 2017)
mengemukakan bahwa terdapat dua dimensi yaitu :
a. Demandingness
b. Responsiveness

Berdasarkan kedua dimensi tersebut Baumrind (1991) (Agustina &
Yeni, 2017) mengembangkan empat tipe pola asuh yaitu:

a. Pola Asuh Authoritarian merupakan tipe pola asuh yang
menekankan pada hukuman dan juga penetapan batasan-batasan pada
anak (Agustina & Yeni, 2017).

b. Pola Asuh Authoritative merupakan suatu tipe pola asuh yang
menekankan kepada usaha untuk mendorong anak menjadi individu
yang mandiri, memberikan kebebasan kepada anak namun masih
dalam pengawasan orang tua (Agustina & Yeni, 2017)

c. Pola Asuh Neglecful merupakan suatu tipe pola asuh dimana orang
tua tidak melibatkan diri terhadap kehidupan anak (Agustina & Yeni,
2017).

d. Pola Asuh Indulgent merupakan suatu tipe pola asuh dimana orang
tua memberikan kebebasan kepada ana katas keinginan yang ia miliki

(Agustina & Yeni, 2017).
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Selanjutnya menurut Baumrind yang dikutip oleh Listia Fitriani

(2015) menyebutkan ciri-ciri pola asuh Autoritarive, sebagai berikut:

a. Orang tua bersikap hangat namun tegas terhadap anak (Fitriayani,
2015).

b. Orang tua mengatur standar agar anak dapat melakukan dan
memberikan harapan agar anak dapat konsisten terhadap kebutuhan
dan kemampuan anak (Fitriayani, 2015).

c. Orang tua memberikan Kkesempatan kepada anak untuk
berkembangndan mampu mengarahkan diri, namun anak harus
memiliki tanggung jawab terhadap perilakunya (Fitriayani, 2015).

d. Orang tua menghadapi anak secara rasional, orientasi pada masalah-
masalah, memberikan dorongan dalam berdiskusi keluarga dan
menjelaskan kedisiplinan (Fitriayani, 2015).

Sedangkan menurut Baumrind dalam Mu allifah (2009) ciri-ciri pola
asuh autoritative ada lima:

a. Orang tua memberikan hak dan kewajiban kepada anak secara
seimbang.

b. Orang tua dapat menerima, melengkapi, dan melibatkan anak dalam
mengambil suatu keputusan dalam keluarga.

c. Orang tua memberikan pengendalian yang tinggi kepada anak dan
mengharuskan anak bertindak pada tingkat intelektual, bertindak sosial

sesuai dengan usia dan kemampuan anak, namun mereka tetap
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memberikan kehangatan dan komunikasi dua arah antara anak dan
orang tua.

. Orang tua memberikan memberikan penjelasan atas hukuman yang
telah diberikan
Orang tua selalu memberikan dukungan kepada anak atas apa yang
dilakukan anak tanpa membatasi potensi, kreativitasnya namun orang
tua tetap memberikan bimbingan dan arahan.

Pola Asuh Menurut Islam

Keluarga merupakan suatu intuisi terkecil dalam masyarakat, yang
terdiri dari seorang ayah, ibu dan seorang anak. Keluarga menjadi tempat
belajar, dalam mendidik anak, dan berproses pertumbuhan dan
perkembangan seorang anak menjadi manusia yang utuh dan makhluk
sosial (Padjrin, 2016). Hal ini sebagaimana sabda rasulullah:

Menurut islam orang tua memiliki tangguang jawab terhadap
pertumbuhan fisik dan perkembangan psikologis anaknya bahkan lebih
dari itu, orang tua berkewajiban menjauhkan anaknya untuk menjauhi
siksa api neraka. Sebahaimana firman Allah Swit:

G B35 150 2R T 5 &0 58 sl 3l

Lodl G alasd ﬁsawi,):.:\sm@; \s;i\;
- O3k (i ab e
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap

apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Q.S.At-Tahrim:6)
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Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap individu dan orang tua harus
berusaha membebaskan dirinya dan keluarganya dari siksa api neraka.
Orang tua terutama seorang ibu harus memberikan makanan yang halal
dan baik serta mendidik anak-anaknya sesuai dengan usianya dan
tentunya juga mengarah pada pembentukan akhlak anak-anaknya. Hal ini
merupakan suatu bentuk pola pengasuhan anak

Dalam perspektif islam pola asuh yang dianjurkan untuk diterapkan
orang tua kepada anaknya merupakan pola asuh yang penuh dengan

kasih sayang, hal ini sebagaimana firman Allah:

P

):/\
wm LA ugjnv f"}d\_,
Artinya:
“Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih
sayang.Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu)
adalah golongan kanan”. (Q.S Al-Balad:17-18)

Seorang anak yang hidup dengan kasih sayang maka mereka akan
tumbuh menjadi orang yang penih kasih sayang. Hal ini akan sebaliknya,
apabila seorang anak hidup dalam pengasuhan yang keras dan banyak
tekanan maka kelak ia akan tumbuh menjadi orang yang keras dan
penentang. Islam sebagai agama rahmatan lil’'alamin menawarkan
Langkah-langkah mendidik anak yang menjadi solusi dalam keluarga
sesuai petunjuk Al-Qur’an dan al-Hadist (Padjrin, 2016). Sebagaimana

Rasulullah bersabda:

“Bimbinglah anakmu dengan cara belajar sambal bermain pada
jenjang usia 0-7 tahun, dan tanamkan sopan santun dan disiplin
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pada jenjang usia 7-14 tahun, kemudian ajaklah bertukar pikiran
pada jenjang usia 14-21 tahun, dan sesudah itu lepaskan mereka
untuk mandiri”.

Dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif islam menganjurkan
adanya pola asuh untuk mengajarkan dan mendidik seorang anak mulai
sejak dini, mengajarkan anak hal-hal yang baik ,serta mengenalkan anak
pada Tuhan agar anak kelak menjadi orang yang berbudi pekerti yang baik
dan luhur.

C. Konformitas Teman Sebaya

1. Definisi Konformitas teman Sebaya
Menurut David dkk, konformitas adalah orang atau organisasi yang
berusaha agar pihak lain menampilkan tindakan tertentu pada saat pihak
lain tersebut tidak ingin melakukannya (Sartika & Yandri, 2019). Bila
seseorang menampilkan perilaku tertentu karena setiap orang lain
menampilkan perilaku tersebut (Sartika & Yandri, 2019). Dalam kamus
besar Bahasa Indonesia (2002) menyatakan bahwa konformitas adalah
kesesuaian sikap dan perilaku dengan nilai dan kaidah yang berlaku
(Sartika & Yandri, 2019). Banyak remaja beranggapan jika
berpenampilan dan berperilaku mengikuti anggota kelompok popular
maka kesempatan untuk dapat diterima dalam kelompok popular tersebut

lebih besar (Sartika & Yandri, 2019).
Menurut Baron dan Byrne konformitas merupakan suatu bentuk
pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah lakunya

agar sesuai dengan norma sosial yang ada di sekitar (Fitriani &
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Septiyanah, 2020). Norma sosial dapat berupa injuctive norms, hal yang
harusnya kita lakukan atau descriptive norms, yaitu apa yang kebanyakan
orang lakukan. Injuctive norms biasanya dinyatakan secara eksplisit
(tegas), misalnya de dalam sebuah kelompok individu harus
menggunakan pakaian tidak rapi (Fitriani & Septiyanah, 2020).
Descirtive norms biasanya bersifat implicit (tidak dinyatakan tegas),
misalnya menghormati orang tua dengan bersikap sopan (Fitriani &
Septiyanah, 2020). Konformitas merupakan perubahan perilaku
seseorang untuk menyelaraskan lebih dekat dengan standar kelompoknya
(Fitriani & Septiyanah, 2020).

Konformitas menurut Zebua & Nurdjayadi (2001) adalah tuntutan
dari kelompok teman sebaya yang memiliki pengaruh yang kuat, serta
dapat memunculkan perilaku-perilaku tertentu pada anggota kelompok
tersebut (Perdana & Mujiasih, 2017). Menurut Sarlito Wirawan Sarwono
(2005) perilaku sama dengan individu lain yang didorong oleh keinginan
sendiri ini dinamakan konformitas (Priyanti & Silaen, 2018). Menurut
David G.M (2013) Pergaulan teman sebaya akan memberikan pengaruh
langsung terhadap perilaku individu tersebut. Konformitas tidak (Priyanti
& Silaen, 2018). hanya mengikuti atau sama denga napa yang orang lain
lakukan; Hal ini juga dipengaruhi oleh bagaimana mereka bertindak
(Priyanti & Silaen, 2018).

Sedangkan menurut Myers (2012) konformitas pada suatu kelompok

mampu membuat individu berperilaku sesuai dengan keinginan
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kelompok dan membuat individu mampu melakukan sesuatu yang berada

diluar keinginan individu tersebut (Perdana & Mujiasih, 2017). Dalam

hal ini, terdapat suatu keanehan dimana pada dasarnya remaja yang
seharusnya belum memiliki penghasilan sendiri, namun karena adanya
suatu pengaruh dari kelompoknya maka akan mengikuti apa yang

dilakukan oleh kelompoknya (Perdana & Mujiasih, 2017).

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa konformitas
merupakan perilaku yang ditampilkan individu yang diakibatkan orang
lain atau kelompok lain menampilkan perilaku tersebut.

Aspek-Aspek Konformitas
Menurut Baron dan Byrne (2005) (Fitriani & Septiyanah, 2020)

aspek-aspek konformitas adalah sebagai berikut:

a. Aspek normatif, yaitu keinginan individu untuk disukai dan rasa
takut akan penolakan (Fitriani & Septiyanah, 2020).

b. Aspek informasional, yaitu keinginan individu untuk merasa benar
untuk memiliki persepsi yang tepat mengenai dunia sosial (Fitriani &
Septiyanah, 2020).

c. Aspek membenarkan kognitif, yaitu ketika individu dengan senang
hati melakukan konformitas, individu memiliki kesimpulan bahwa
orang lain benar dan dirinya salah, serta hanya menganggap akan

menimbulkan dilemma sesaat (Fitriani & Septiyanah, 2020).
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Sedangkan menurut Sears dkk (1985) dalam (Fitriani & Septiyanah,
2020) bahwa konformitas akan mudah terlihat serta mempunyai aspek-
aspek yang khas dalam kelompok antara lain yaitu:

a. Aspek Kekompakan

b. Aspek Kesepakatan

c. Aspek Ketaatan
Konformitas dalam Perspektif Islam

Konformitas atau yang sering Kkita sebut dengan ikut-ikutan
merupakan suatu perilaku yang sama dengan tidak memiliki pendirian
perilaku ini dalam islam dapat disebut dengan orang yang tidak
istigomah (Rahman, 2018). Istiqomah sendiri dapat dibagi menjadi 3
kategori yaitu:

a. Istigamah hati
Istigamah hati merupakan suatu perilaku yang senantiasa teguh
dalam mempertahankan kesucian iman. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara menjauhi sifat syirik mendekati ikhlas dan sifat terpuji

lainnya (Rahman, 2018) .

b. Istigamah lisan
Istiqgamah lisan merupakan suatu sikap dengan memelihara tutur
kata agar senantiasa bertuturkata benar dan jujur (Rahman, 2018).
Istigamah lisan ini berpegang teguh pada prinsip kebenaran dan

kejujuran, tidak berpura-pura, dan juga berani untuk menyatakan
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kebenaran (Rahman, 2018). Orang yang memiliki sikap istiqamah ini
hanya takut kepada Allah SWT (Rahman, 2018).
Istigamah Perbuatan
Istigamah perbuatan ialah perilaku tekun bekerja atau
melakukan amalan atau usaha untuk mencapai sebuah keyakinan
yang di ridhoi oleh Allah SWT (Rahman, 2018). Dengan semikian
istigamah juga dapat diartikan sebagai perbuatan yang berdedikasi
dalam melakukan pekerjaan, perbuatan menegakkan kebenaran,
tanpa adanya rasa kecewa, dan putus asa (Rahman, 2018).
Allah berfirman dalam Q.S Fusshilat ayat 30 :
AU Al 5 ) el A &5 1306 o &y
S ) 2y 1358015 153535 V5 ) 885

- oA

Ve-oses
Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami
adalah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka
(dengan berkata), “Janganlah kamu merasa takut dan
janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu
dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan
kepadamu.” (Al Qur an Terjemahan, Kementrian Agama).
Berdasarkan ayat tersebut manusia dianjurkan untuk
berpegang teguh dengan pendirian agar tidak tergelincir. Oleh
karena itu sangat penting bagi seorang individu untuk memilih dan

menentukan teman maupun kelompok agar memberikan dampak

positif. Al Ghazali menjelaskan cara memilih seorang teman
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sabagaimana hadis Nabi Muhammad SAW vyang telah

diriwayatkan olen Abu Musa Al Asari ra sebagai berikut:

addl aalia i ¢ 3l Gulall y AlZall Gulad) (s
34y A G el alia G dling ¥ ¢ 28 LS5
EPRCPR N I R VR e Py FE G KEN R S FUR R

z

Artinya:

“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang shalih dan
orang yang jelek bagaikan berteman dengan pemilik minyak
wangi dan pandai besi. Pemilik minyak wangi tidak akan
merugikanmu; engkau bisa membeli (minyak wangi) darinya
atau minimal engkau mendapat baunya. Adapun berteman
dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan atau
pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau mendapat
baunya yang tidak enak.” (HR. Bukhari, no. 2101) (Arif,
2019).

Berdasarkan hadis diatas dapat diketahui bahwa lingkungan
seseorang dapat mempengaruhi  kehidupannya. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan dapat membentuk karakter
individu. Apabila lingkungan kita baik maka akan memberikan
dampak baik namun, apabila lingkungan kita buruk maka akan

memberikan dampak negatif.

Pengaruh Pola Asuh Autoritatif, Konformitas Teman Sebaya dan
Kecerdasan Emosi

Menurut Golmen (2015) kecerdasan emosi merupakan kemampuan
yang dimiliki individu untuk menyadari (Self-awareness), mengelola

(Self-regulating), dan memotivasi diri  (Self-motivating), serta
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kemampuan untuk menyadari situasi sosial (Social-awerness) dan juga
kemampuan menjalin hubungan yang baik dengan orang lain (Social-
skills) (Illahi & Akmal, 2017). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional yang diungkapkan oleh Golmen anatara lain faktor
eksternal yang mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang adalah
keluarga dan lingkungan non-keluarga (lllahi & Akmal, 2017). Faktor
lingkungan keluarga yaitu orang tua sedangkan faktor non-keluarga
terdiri dari lingkunagn yang berinteraksi langsung dengan individu selain
orang tua (Illahi & Akmal, 2017).

Sedangkan faktor faktor yang dapat mempengaruhi orang tua
menerapkan pola asuh autoritatif menurut Waston yaitu faktor nilai yang
dianut oleh orang tua, faktor kepribadian, faktor sosial ekonomi, dan
tingkat pendidikan orang tua (Adpriyadi & Sudarto, 2020). Menurut
Syaiful di tahun (2014) bahwa pola asuh autoritatif ini merupakan tipe
pola asuh yang terbaik dari tipe pola asuh yang lainnya (Adpriyadi &
Sudarto, 2020). Pola asuh autoritatif ini merupakan bentuk pola asuh
yang memperhatikan dan menghargai kebebasan seorang anak, namun
kebebasan disini tidak mutlak dan dengan bimbingan yang penuh
perhatian anatara orang tua dan anak (Adpriyadi & Sudarto, 2020).
Dengan kata lain, pola asuh autoritatif ini memberikan kebebasan kepada
anak untuk mengemukakan pendapatnya, melakukan apa yang
diinginkannya dengan tidak melewati natas-batas yang telah ditetapka

oleh orang tua (Adpriyadi & Sudarto, 2020).
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Sedangkan faktor eksternal seperti konformitas teman sebaya juga
dapat mempengaruhi oleh teman sebaya. Menurut Desmita (2012) bahwa
hubungan teman sebaya bagi remaja mempunyai arti yang sangat penting
bagi kehidupan mereka (lllahi & Akmal, 2017). Mereka juga percaya
bahwa teman-teman sebayanya akan memahami perasaannya dengan
baik dari pada orang dewasa (lllahi & Akmal, 2017). Bagi seorang
remaja teman sangatlah penting, mereka dapat memberikan kasih sayang
dan perhatian yang lebih kepada teman sebayanya (lllahi & Akmal,
2017). Lebih lanjut Erikson memberikan pendapat bahwa titik fokus
yang dimiliki oleh seorang remaja yaitu ingin diakui atau diterima dalam
suatu kelompok, selanjutnya remaja akan berinteraksi dalam kelompok
atau lingkungannya tersebut poses inilah yang sering disebut sebagai
konforemitas (Fitriani & Septiyanah, 2020). Menurut Baron dan Byrne
konformitas merupakan suatu bentuk pengaruh sosial dimana individu
mengubah sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma sosial
yang ada di sekitar (Fitriani & Septiyanah, 2020).

Pengaruh keautoritatifan pola asuh dan konformitas teman sebaya
terhadap kecerdasan emosional remaja tidak dapat diabaikan begitu saja
sebab, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dan konformitas yang
dilakukan remaja dapat mempengaruhi kecerdasan emosional. Karena
pada masa remaja seorang anak masih mencari jati diri, oleh karena itu
orang tua baiknya dimasa ini memberikan pendampingan dan juga

menjadi teman sekaligus sahabat bagi anak agar anak dapat terpantau
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pertumbuhannya. Apabila hal ini dibiarkan maka sedikit banyak akan
mempengaruhi terhadap perilakunya. Namun setiap gaya pengasuhan
memiliki sisi positif dan negatifnya masing-masing.

D. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini untuk

menjawab rumusan masalah yang ada sebagai berikut:

Hipotesis 1: Terdapat pengaruh antara pola asuh autoritatif terhadap
kecerdasan emosional

Hipotesis 2: Terdapat pengaruh antara konformitas terhadap kecerdasan
emosional

Hipotesis 3: Terdapat pengaruh antara pola asuh autoritatif dan konformitas

teman sebaya terhadap kecerdasan emosional
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan
kuantitatif non eksperimental. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
penelitian yang mewakili paham positivisme (Muhammad Mulyadi, 2011).
Sedangkan menurut Azwar penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
menekankan analisis pada data numeric (angka) yang diperoleh dari metode
statistic (Azwar, 2011). Penelitian ini fokus pada bentuk regresi linier
berganda. Variable dalam penelitian ini yaitu pola asuh autoritatif,
konformitas, dan emotional intelligence (kecerdasan emosi). Karena pada
penelitian ini ingin mengetahui pengaruh pola asuh autoritatif dan
konformitas teman sebaya terhadap kecerdasan emosional.

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan
perhitungan statistic analisis regresi linier berganda untuk mengungkapkan
fenomena yang terjadi. Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan
paradigma gandan dua variabel independen dan satu variabel dependen.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh autoritatif
dan konformitas teman sebaya terhadap kecerdasan emosional pada remaja

siswa atau siswi SMPN 1 Selopuro.
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Identitas Variabel Penelitian

Identivikasi variabel adalah pernyataan eksplesit mengenai apa dan
bagaimana fungsi masing-masing variabel yang kita perhatikan (Azwar,
2011).

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang variasinya
mempengaruhi variabel lain atau variabel yang ingin diketahui dalam
penelitian. Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas (Suryabrata, 2013). Variabel yang digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:

POLA ASUH
AUTORITATIF
(X1) \ KECERDASAN
EMOSIONAL(Y)
KONFORMITAS /
(X2)

Gambar 3.1 Skema Variabel Penelitian

Devinisi Operasional

Definisi operasional menurut Sugiyono (2015) merupakan suatu atribut
atau sifat atau nilai dari suatu objek atau kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan pada
kemudian akan ditarik suatu kesimpulannya (Sugiyono, 2015).

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:
1. Pola Asuh Autoritatif merupakan suatu gaya pengasuhan dimana orang

tua memberikan kebebasan kepada anak, namun kebebasan tersebut
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diberikan tidak mutlak. Orang tua masih memberikan bimbingan dan

perhatian penuh kepada anak. Adapun aspek dari pola asuh autoritatif

antara lain:

a. Parental Control (Kendali orang tua)

b. Parental Maturity Demands (Tuntutan terhadap tingkah laku yang
matang)

c. Parent-Child Communication (Komunikasi antara orang tua dan
anak)

d. Parental Nuturance (Cara pengasuhan atau pemeliharaan orang tua
terhadap anak

Konformitas merupakan suatu perubahan sikap dan tingkah laku individu

yang cenderung untuk menyamakan dengan kelompoknya agar sesuai

dengan norma yang berlaku di dalam kelompok tersebut. Adapunaspek

dari konformitas yaitu:

a. Kekompakan

b. Kesepakatan

c. Ketaatan

Kecerdasan emosi (emotional intelligence) merupakan suatu kemampuan

yang dimiliki oleh seseorang untuk mengelola dan menggunakan

emosinya secara tepat sesuai dengan kondisi dan situasi yang sedang

dihadapi oleh seseorang tersebut. Adapun aspek dari kecerdasan emosi

yaitu:

a. Kesadaran diri
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b. Pengaturan
c. Keterampilan

d. Hubungan kepemimpinan

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Menurut (Arikunto, 1998) populasi merupakan keseluruhan objek
penelitian. Adapun Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi SMP Negeri 1 Selopuro yang berjumlah 840.

Sample

Sample adalah sebagian dari populasi (Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek, 2010). Cara pengambilan sample dalam
penelitian sangatlah penting terlebih jika peneliti ingin hasil
penelitiannya berlaku untuk seluruh populasi. Sehingga sample harus
dapat mewakili semua karakteristik yang tedapat pada populasi jika tidak
maka kesimpulan dari penelitiannya akan bias.

Pemilihan anggota sample dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel purposive sampling karena penelitian ini dilakukan
bukan didasarkan atas dasar strata atau random melainkan karena adanya
tujuan tertentu dan syarat-syarat yang harus dipenuhi (Arikunto, Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2010). Sampel yang diambil harus
sesuai dengan kriteria yang diinginkan peneliti. Kriteria yang harus

dimiliki oleh sampel yaitu:
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a. Tinggal bersama orang tua

b. Berstatus siswa atau siswi SMPN 1 Selopuro

c. Berusia 13-15 tahun

d. Belum pernah memiliki masalah dengan bimbingan konseling dan
kesiswaan
Berdasarkan survey yang telah dilakukan, terdapat 217 siswa yang

memenuhi kriteria sampel pada penelitian ini.

E. Metode Pengumpulan Data
Menurut (Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2010)
metode pengumpulan data merupakan suatu teknuik atau cara yang digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan suatu data penelitian. Pengumpulan data ini
digunakan untuk mengungkapkan suatu fakta-fakta dari variabel yang di
teliti. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data ketika peneliti
ingin menemukan permasalahan yang akan diteliti (Sugiyono, 2015).
Wawancara yang dilakukan untuk studi pendahuluan pada penelitian ini
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur
menurut (Sugiyono, 2015)merupakan suatu wawancara yang dilakukan
secara bebas atau tidak menggunakan pedoman wawancara.

2. Angket / Kuesioner
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AngkeAngket atau kuesioner menurut Arikunto (Arikunto, Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2010) merupakan suatu pernyataan
tertulis yang digunakan peneliti untuk memperoleh informasi dari
responden. Dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk menjawab.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengukur suatu fenomena alam atau fenomena sosial yang diamati,
fenomena ini disebut juga dengan variabel penelitian. Adapun instrument
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala.

Menurut (Azwar, 2011) skala merupakan suatu rangkainan pertanyaan
atau pernyataan yang dibuat oleh peneliti secara tertulis yang bertujuan untuk
mengungkapkan konsep psikologi ataupun konstruk psikologi yang
menggambarkan dinamika responden. Dengan menggunakan pengukuran
skala ini nilai variabel yang diukur dengan menggunakan instrument tertentu
dapat dinyatakan dalam bentuk angka sehingga lebih efisien, akurat dan
komunikatif.

Model kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah model skala
likert. Menurut Riduwan (2009:20-21) model skala likert ini digunakan untuk
mengukur sikep, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang kejadian sosial.Dengan menggunakan model skala ini variabel yang

diukur terdapat dua jenis pernyataan yaitu, pernyataan yang berkonotasi
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positif (favorable) dan pernyataan yang berkonotasi negatif (unfavorable).
Jawaban dari setiap item atau pertanyaan yang akan muncul antara lain yaitu,
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan yang terakhir sangat
setuju (STS). Secara rinci nilai dari masing-masing jawaban skala likert
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Skala Likert

Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

Pada penelitian ini skala yang digunakan ada tiga yaitu skala pola asuh
autoritatif, konformitas teman sebaya, dan emotional intelligence. Peneliti
mengadopsi skala pola asuh otoriter milik Lailatul Fitriyah. Adapun aspek
yang diambil dalam skala tersebut yaitu, aspek pola asuh autoritatif yang
dikemukakan oleh Baumrind, Skala konformitas teman sebaya dan emotional
intelligence peneliti mengadopsi milik Novia Rahayu Utami aspek
konformitas teman sebaya yang dikemukakan oleh Sears (1985), dan aspek
emotional intelligence yang dikemukakan oleh Daniel Golman yang sudah
diterjemahkan.

1. Skala Pola Asuh Autoritatif
Skala pola asuh autoritatif ini mengdopsi skala milik Lailatul
Fitriyah. Skala tersebut dibuat berdasarkan aspek aspek yang

dikemukakan oleh Baunrind. Skala disusun menjadi 35 aitem dengan
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jumlah favoureble 12 dan unfavoureble 23 .Adapun aspek-aspek tersebut

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Blueprint skala pola asuh autoritatif

ltem Jumlah

Variabel Indikator Fav Unfav

Pola Asuh [1. Orang tua 1,4,31 14,18,22,24,2 | 9
Autoritatif memberikan hak 9,23
dan kewajiban

kepada anak secara

seimbang. 2 15,9,33 4
2. Orang tua dan
anak saling
melengkapi,
dimana orang tua
menerima dan
melibatkan  anak
dalam setiap
keputusan.

3. Orang tua yang| 3,25,32 11,13,17,20,2 | 11
memiliki  kendali 1,26,27,34
atas anak dan
menganjurkan
anak untuk
bertindak
berdasarkan
kemampuan yang
dimiliki anak.

4. orang tua 8 16,28 3
menerapkan
peraturan dan
hukuman kepada
anak.

5. Orang tua selalu 5,6,7,10 12,19,30,35 |8
mendukung apa
yang dilakukan
potensi dan
Kreativitas yang




42

dimiliki anak.

Total

35

6. Skala Konformitas Teman Sebaya

Variabel konvormitas teman sebaya diukur menggunakan skala yang

mengadopsi milik Novia Rahayu berdasarkan konformitas teman sebaya

yang diungkapkan oleh Sears (1985). Skala ini terdiri dari 29 aitem

pernyataan, yang terdiri dari favorable 26 dan unfavorable 3. Dimana

alternatif jawaban dalam skala ini menggunakan 4 bentuk, yaitu: Sangat

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai

(STS). Skor penilaian untuk item favorable bergerak dari nilai 1 sampai

4. Sedangkan untuk nilai dari aitem unfavorable bergerak dari 4 sampai

1. Yang artinya, semakin tinggi skor yang diperoleh subjek maka tingkat

konformitas teman sebaya semakin tinggi. Adapun table pembagian item

berdasarkan aspek-aspek adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Blueprint Konformitas

Item
Variabel Aspek Indikator Fav | Unfav Jumlah
Konformitas Mempunyai 1,2,14, 9
Kekompakan keinginan untuk | 15,7,8,
P setia kepada 20,21,2
kelompok 6
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Kekuatan 7,8,20,
kelompok yang | 21,26
menyebabkan
seseorang
menetap dalam
kelompok
Memiliki 3,4,16, 10
persamaan dalam 17
kelompok
Menyesuaikan 9,10,22 | 23,27,
dengan keputusan 29
kelompok
Membenarkan 5,6,18 10
tindakan
kelompoknya
Ketaatan Memiliki sifat 11,121
tunduk pada 3,24,25
peraturan 28
kelompok

Kesepakatan

7.

Skala Kecerdasan Emosional

Pada variabel ini alat ukur yang digunakan untuk mengukur
kecerdasan emosional yang dimiliki subjek dengan menggunakan skala
kecerdasan emosional yang diadopsi dar Novita Rahayu yang
dikemukakan oleh Daniel Golmen yang sudah diterjemahkan. Aitem
pada skala ini terdiri dari 50 aitem pernyataan dan terdiri dari favoreble
dan unfavoreble. Dimana alternatif jawaban dalam skala ini
menggunakan 4 bentuk , Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), dan Sangat Tidak sesuai (STS). Skor penilaian untuk aitem
favoreble bergerak dari nilai 1 sampai 4 skor. Sedangkan untuk nilai
aitem unfavoreble bergerak dari 4 sampai 1. Artinya, bahwa semakin

tinggi nilai skor yang diperoleh subjek mempunyai tingkat kecerdasan
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emosional (Emotional Intelligance) tinggi. Adapun penjelasan secara
menyeluruh dipaparkan oleh blueprint pada table berikut:

Tabel 3.4 Blueprint Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligance)

Variabel . Aitem Jumlah
Aspek Indikator £ UE | Aitem

Mempunyai 1,2,3 9
kesadaran
tinggi pada
kondisi emosi
Kecerdasan yang muncul
Emosional | Mengenali dalam diri
(Emotional | Emosi Diri Mempunyai 45,6 10,11
Intelligance) penafsiran yang
teliti
Mempunyai 7,8
kepercayaan
diri
Mempunyai 12,13
kontrol diri
yang
berhubungan
dengan kondisi
emosional
dalam diri
Memiliki sikap 14,15
terbuka dengan
Mengelola orang lain
Emosi Memiliki sifat 16,17
mudah
beradaptasi
dengan
lingkungan
Memiliki 18,19,20
kemampuan
berinisiatif
dalam berbagai
keadaan

Memiliki suatu 21,22
kemampuan
Memotivasi untuk
Diri Sendiri berprestasi
Mempunyai 23,24
pandangan baik
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dalam segala
hal

Mengenali
emosi
orang lain

Mempunyai
kemampuan
merasakan apa
yang dirasakan
orang lain

25,26,27,28,29

Memiliki suatu
kemampuan
menghadapi

orang lain

34,35,36

Membina
hubungan

Mempunyai
kesadaran
dalam
berorganisasi

30,31,32,33

Mempunyai
kemampuan
dalam
mengembangkan
orang lain

37,38

Mampu
memimpin
dengan penuh
inspirasi

39,40,41

Mampu
mengatur suatu
permasalahan
yang dihadapi

42,43

Memiliki
kemampuan
untuk berubah

44,45

Memiliki
kemampuan
dalam kerja tim
dan kerja sama

46,47,48

Memiliki
kemampuan
dalam
menciptakan
perubahan

49,50

Total

50
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G. Validitas

Validitas merupakan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsinya (Azwar, 2011). Pada dasarnya suatu
instrument dikatakan valid atau shahih apabila mempunyai validitas yang
tinggi, sedangkan instrument yang kurang valid berarti mempunyai validitas
yang rendah (Arikunto, 2006:168).Uji validitas yang akan digunakan dalam
penelitian ini menggunakan program IBM SPSS (Statistical Package or
Social Science) versi 2.0 for windows. Teknik yang digunakan yaitu dengan
product moment pearson. Aitem yang valid akan digunakan pada uji
selanjutnya sedangkan aitem yang tidak valid akan tidak digunakan atau
digugurkan. Suatu aitem dapat dikatakan valid apabila r hitung > r table dan
skor sig.< 0,05 dengan skor r table pada penelitian ini sebesar 0,279 dengan

nilai n yaitu 50.

H. Reliabilitas
Menurut  (Suryabrata, 2013) reliabilitas  menunjukkan atau
keterpercayaan hasil pengukuran suatu alat ukur. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya konsistensi skor yang diperoleh subjek yang diukur dengan alat yang
sama, sedangkan (Azwar, 2011)mengengatakan bahawa reliabilitas
didefinisikan sebagai keajegan, keterendahan, keterpercayaan dan alat ukur
dalam mengungkapkan gejala-gejala tertentu dekelompok sebjek, yang

dilakukan dalam waktu yang berbeda.
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu
pengukuran dapat diandalkan atau dipercaya, dan nama lain dari reliabilitas
yaitu konsistensi, kestabilan. Koefisien reliabilitas dapat diukur dari angka 0
hingga 1,00, sehingga semakin mendekati angka 1,00 maka relliabilitas
semakin tinggi. uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Alpha
Crombach yang ditunjang dengan program IBM SPSS. Suatu instrument

dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpa > 0,7.

Analisa Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk melihat skor yang diperoleh

dari subjek pada masing-masing variabel. Selain itu analisis deskriptif
juga bertujuan untuk mengetahui tingkatan atau kategorisasi subjek yang
memounyai nilai tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui tingkat
pola asuh autoritatif dan konformitas teman sebaya terhadap kecerdasan
emosional (emotional intelligence) remaja di SMP Negeri 1 Selopuro
maka akan menggunakan Langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mean
_Sx
Mean —ZN
Keterangan:

YFX  =Jumlah nilai yang sudah dikalikan dengan frekuensi
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masing-masing

N = Jumlah subjek

sp= (222,

Setelah mendapatkan nilai mean dan SD (Standart Deviasi)

b. Rumus deviasi

selanjutnya maka akan dilakukan perhitungan presentase masing-
masing tingkatan dengan menggunakan rumus:
P =L X 100

Keterangan:

F = Frekuensi

N = Jumlah Subjek
Uji Hipotesis

Pada penelitian ini terdapat tiga hipotesis, pada hipotesis pertama
dan kedua menggunakan uji korelasi product moment pearson yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikasi
antara variabel X terhadap Y, seta untuk mengatahui arah hubungan pada
variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat 2
jenis yang pertama yaitu pengaruh positif , apabila variabel X meningkat
maka variabel Y juga akan meningkat. Namun hal sebaliknya abapila
kedua variabel X menurun maka variebel Y akan meningkat, begitupun

sebaliknya.
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Pada uji hipotesis ketida penelitian ini menggunakan uji regresi linier
berganda. Regresi linier berganda merupakan suatu algoritma yang
digunakan untuk menelusuri pola hubungan antara variabel terikat
dengan dua atau lebih variabel bebas (Padilah & Adam, 2019). Tujuan
dari regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel X
terhadap variabel Y. setelah dilakukan uji linier berganda maka akan
diperoleh nilai r, yang mana nilai r ini merupakan koefisien korelasi
berganda antara kecerdasan emosional terhadap pola asuh autoritatif dan

konformitas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1.

Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Selopuro

Sekolah SMP Negeri 1 Selopuro berdiri dengan dasar hukum surat
pemerintah kementerian tahun 1983. Pada bulan September 1983
membentuk kebutuhan tenaga pendidik atau guru. Destrek Selopuro
berdasarkan pertemuan pejabat setingkat kaudanan membentuk suatu
kelompok belajar yang disebut KPKB (Kelompok Belajar dan Kelompok
Kebudayaan). SMP Negeri 1 Selopuro mengalami beberapa kali
perubahan nama dimulai dari awal berdirinya SMP Negeri 1 Selopuro
diawali dengan berdirinya Kelompok Belajar dan Kelompok Kebudayaan
(KPKB) Selopuro tahun 1984. Waktu itu ajaran baru 1 Agustus 1984
kelompok Belajar dan Kelompok Kebudayaan (KPKB). Selopuro
merupakan penjelmaan dari Kelompok Belajar dan Kelompok
Kebudayaan (KPKB) Kembangarum Lodoyo dengan, KPKB Bajang
sampai 1985. Setelah itu tahun 1986 berdirilan SMP Negeri 1 Selopuro
dengan Kepala Sekolah Supeno dengan nama SMP Negeri 3 WIingi.
Sesuai SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 034/0/1997
tanggal 7 Maret 1997 berubah nama menjadi SLTP Negeri 3 WIingi.
Selanjutnya sesuai dengan SK Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten

Blitar Nomor 893.3/4148/423.107/2001 berubah nama menjadi SLTP

49
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Negeri 1 Selopuro. Sejak tanggal 9 Februari 2004 sesuai SK Bupati

Blitar Nomor 37 tahun 2004 berubah nama menjadi SMP negeri 1

Selopuro sampai saat ini.

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Selopuro

Visi Sekolah

“Unggul dalam Prestasi, Terampil, Sehat dan Berbudaya”
Terwujudnya Pengembangan Kurikulum 2013 sesuai dengan kondisi
sekolah
Terwujudnya proses pembelajaranyang afektif dan efisien
Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif
Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai
Terwujudnya pendidikan dan tenaga kependidikan yang memiliki

keterampilan dan kepribadian serta kesanggupan kerja

3. Misi

a.

Mewujudkan pengembangan  kirikulum yang lengkap dan
berwawasan ke depan.

Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan cerdas, terampil
sehat, berbudaya agamis, dan memiliki keunggulan kompetitif.
Mewujudkan fasilitas pendidikan yang relevan, mutakhir dan

bermanfaat.
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d. Mewujudkan tenaga kependidikan yang berkepribadian dan mampu

menyelesaikan tugas sesuai dengan bidangnya.

4. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Selopuro, Kabupaten Blitar, dengan cara memberikan skala pola asuh
autoritatif, skala konformitas, dan skala kecerdasan emosional kepada
siswa-siswi yang memenuhi kriteria penelitian. Subjek penelitian ini
terdiri dari 217 responden yang terdiri dari 59,4% siswi dan 40,6% siswa
dari kelas VII, VIII, dan IX. Responden yang mengisi skala ini memiliki
rentan usia dari 13 tahun — 15 tahun. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 19 Agustus 2021 — 3 September 2021 dengan cara membagikan
link skala digrup kelas. Pada penelitian ini butuhkan waktu cukup lama
dikarenakan masih berada di masa PPKM hal ini membuat peneliti
sedikit kesulitan untuk mengontrol responden.
B. Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas merupakan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsinya (Azwar, 2011). Pada dasarnya
suatu instrument dikatakan valid atau shahih apabila mempunyai
validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid berarti
mempunyai validitas yang rendah (Arikunto, 2006:168). Uji validitas

konstruk dalam penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS
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(Statistical Package or Social Science) Versi 20 for windows dengan
menggunakan teknik validasi Product Moment Peasron. Aitem dikatakan

valid apabil 73,154 > Tiaper dan skor sig < 0.05 . penelitian ini memiliki

skor 1:4pe; Pada penelitian ini sebesar 0,18 (n=217)
a. Skala Pola Asuh Autoritatif
Berdasarkan uji coba validitas aitem pada skala pola asuh
autoritatif, dengan jumlah aitem 35 yang diuji cobakan kepada 51
subjek, didapatkan hasil bahwa 9 aitem tidak valid 26 aitem valid.
Pada saat penelitian menggunakan skala pola asuh autoritatif
dengan total jumlah aitem sebanyak 26 butir disebar kepada 217
subjek, hasilnya terdapat 5 aitem tidak valid 21 aitem valid. Adapun
rincian hasil uji validitas skala pola asuh autoritatif sebagai berikut:

Tabel 4.1 Blueprint skala pola asuh autoritatif

ltem Jumlah
Variabel Indikator Item Item
Valid gugur

Pola Asuh |1.0rang tua 14,18,22,29 | 1,4, 23, 23, 4

Autoritatif | memberikan hak 31
dan kewajiban
kepada anak
secara
seimbang.

2.0rang tua dan 9,15, 33 2 3
anak saling
melengkapi,
dimana orang
tua menerima
dan melibatkan
anak dalam
setiap
keputusan.
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3.0rang tua yang 3,11, 17, 20,21,25 8
memiliki 13,32,17,26,2
kendali atas 7,34
anak dan
menganjurkan
anak untuk
bertindak
berdasarkan
kemampuan
yang dimiliki
anak.

4.orang tua 8,28 16 2
menerapkan
peraturan dan
hukuman
kepada anak.

5.0rang tua selalu| 5,6,7, 12,35 | 10, 19, 30 4
mendukung apa
yang dilakukan
potensi dan
kreativitas yang
dimiliki anak.

Total 21

b. Skala Konformitas
Berdasarkan uji coba validitas aitem pada skala konformitas,
dengan jumlah aitem 29 yang diuji cobakan kepada 51 subjek,
didapatkan hasil bahwa 27 aitem dikatakan valid dan 2 aitem tidak
valid. Pada saat penelitian menggunakan skala konformitas dengan
total jumlah aitem sebanyak 27 butir disebar kepada 217 subjek,
hasilnya terdapat 2 aitem tidak valid 25 aitem valid. Adapun rincian

hasil uji validitas skala konformitas sebagai berikut:
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Item
Variabel Aspek Indikator Item | Item | jymlah
Valid | tidak
Valid
Mempunyai 1,2,14 -
keinginan untuk | ,15,7,
setia kepada 8
kelompok
Kekompakan Kekuatan 20,21, 19
kelompok yang 26
menyebabkan
seseorang menetap
dalam kelompok
Memiliki 3,4,16
Konformitas persamaan dalam 17
Kesepakatan kelompok
Menyesuaikan 9,10,2 | 27,23,
dengan keputusan 2, 29
kelompok
Membenarkan 5,6,18
tindakan
kelompoknya
Ketaatan Memiliki sifat 11,12,
tunduk pada 13,24,
peraturan 25,28
kelompok
Total 25

c. Skala Kecerdasan Emosional

Berdasarkan uji coba validitas aitem pada skala pola asuh

autoritatif, dengan jumlah aitem 50 yang diuji cobakan kepada 51

subjek, didapatkan hasil bahwa 5 aitem tidak valid 45 aitem valid.

Pada saat penelitian menggunakan skala pola asuh autoritatif

dengan total jumlah aitem sebanyak 45 butir disebar kepada 217
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subjek, hasilnya terdapat 45 aitem valid. Adapun rincian hasil uji

Tabel 4.3 Blueprint Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligance)

Variabel

Aspek

Indikator

Item

Valid

Tidak
Valid

Jumlah
Item

Kecerdasan
Emosional
(Emotional

Intelligance)

Mengenali emosi
diri

Mempunyai
kesadaran tinggi
pada kondisi
emosi yang
muncul dalam
diri

1,2,3

9

3

Mempunyai
penafsiran yang
teliti

4,56

Mempunyai
kepercayaan diri

Mengelola emosi

Mempunyai
kontrol diri yang
berhubungan
dengan kondisi
emosional dalam
diri

12,13

Memiliki sikap
terbuka dengan
orang lain

14,15

Memiliki sifat
mudah
beradaptasi
dengan
lingkungan

16,17

Memiliki
kemampuan
berinisiatif
dalam berbagai
keadaan

19,20

18

Memotvasi diri
sendiri

Memiliki suatu
kemampuan
untuk
berprestasi

21,22

Mempunyai
pandangan baik
dalam segala hal
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23,24

Mengenali emosi
orang lain

Mempunyai
kemampuan
merasakan apa
yang dirasakan
orang lain

25,26,27,
28,29

Memiliki suatu
kemampuan
menghadapi
orang lain

34,35,36

Membina
hubungan

Mempunyai
kesadaran
berorganisasi

30,31,
32,33

Mempunyai
kemampuan
dalam
mengembangkan
orang lain

37,38

Mampu
memimpin
dengan penuh
inspirasi

39,40,41

Mampu
mengatur suatu
permasalahan
yang dihadapi

42,43

Memiliki
kemampuan
untuk berubah

44,45

Memiliki
kemampuan
dalam kerja tim
dan kerja sama

46,47,48

Memiliki
kemampuan
dalam
menciptakan
perubahan

49,50

Total

45
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Alpha Crombach
yang dibantu dengan program IBM SPSS (Statistical Package or Social
Science) Versi 20 for windows. Koefisien reliabilitas dapat diukur dari
angka 0 hingga 1,00, sehingga semakin mendekati angka 1,00 maka
reliabilitas semakin tinggi. Adapun hasil uji reliabilitas pada skala pola
asuh autoritatif, konformitas dan kecerdasan emosional sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Reliabilitas Skala Pola Asuh Autoritatif,

Konformitas dan Kecerdasan Emosional

KLASIFIKASI SKOR | KETERANGAN
Pola Asuh Autoritatif 0,882 Reliabel
Konformitas 0,805 Reliabel
Kecerdsan Emosional 0,959 Reliabel

Hasil dari uji reliabilitas pada ketiga skala dapat dinyatakan reliabel
karena hasil skor dari ketiga variabel > 0,7 yaitu pada skala pola asuh
autoritatif menunjukkan nilai alpha sebesar 0,882, pada skala
konformitas menunjukkan nilai alpha sebesar 0,805 dan pada skala
kecerdasan emosional menunjukkan nilai alpha sebesar 0,959. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada masing-masing skala memiliki

keandalan dalam mengukur tujuan pengukuran.
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C. Paparan Atau Hasil Penelitian

1.

Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu jenis uji asumsi yang
bertujuan untuk membuktikan data yang telah diuji distribusi normal
atau tidak (Putri, 2020). Uji asumsi normalitas digunakan untuk
melakukan uji statistik kelanjutan, dengan kata lain data hasil
distribusi uji normalitas merupakan persyaratan yang harus dipenuhi
(Putri, 2020).

Model korelasi dapat dikatakan baik apabila hasil data distribusi
normal, yang mana data tersebut menunjukkan jika skor signifikasi
sebesar (p) < 0,05 maka data distribusi tersebut dikatakan normal.
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan IBM SPSS
(Statistical Package or Social Science) versi 20.0 for windows. Hasil
dari uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 4.5 Uji Normalitas Pola Asuh Autoritatif dan

Kecerdasan Emosional

One - Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 217

Normal Mean .0000000

Parameters®® | Std. Deviation 19.18004969

Absolute .038

MO.St SLETE Positive .035
Differences -

Negative -.038

Test Statistic .038
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| Asymp. Sig. (2-tailed) | 200%]

Tabel 4.6 Uji Normalitas Konformitas dan Kecerdasan

Emosional
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 217
Normal Mean .0000000
Parameters®® | Std. Deviation 21.20393988
Most Absolute .035
Extreme Positive .035
Differences Negative -.034
Test Statistic .035
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diperoleh hasil nilai
signifikasi (p) sebesar 0,200 yang artinya hasil data tersebut telah

terdistribusi normal karena signifikasi lebih besar dari 0,005.

Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan proses yang digunakan untuk mengetahui
hasil data daam penelitian tersebut terdistribusi secara linier atau tidak,
dengan kata lain untuk mengetahui variabel terikat dan variabel bebas
memiliki hubungan yang signifikan atau tidak. Variabel dapat dinyatakan
memiliki hubungan linier apabila nilai signifikasi tersebut >0,05. Hasil

uji linieritas pada penelitian ini menggunakan program IBM SPSS
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(Statistical Package or Social Science) versi 25.0 for windows. Berikut

adalah hasil dari uji linieritas:

Tabel 4.7 Anova

Sum of Mean
Squares | Df | Square | F | Sig.
Unstandardized | Between | (Combined)| 68294.183| 191|357.561|1.179| .324
Residual * Groups | Linearity .000 1 .000| .000]1.000
Unstandardized Deviation 68294.183| 190|359.443|1.185| .318
Predicted Value from
Linearity
Within Groups 7582.667 | 25]303.307
Total 75876.850| 216
Berdasarkan hasil uji linieritas diatas menunjukkan nilai

sig.liniearity pada kecerdasan emosional terhadap pola asuh autoritatif
sebesar 1,000 yang mana bahwa nilai hasil tersebut > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara
variabel kecerdasan emosional dan pola asuh autoritatif.
Analisis Kategorisasi
a. Analisis Data Pola Asuh Autoritatif
Peneliti melakukan analisis data pada pola asuh autoritatif
bertujuan untuk mengetahui kategori dari masing-masing subjek.
Berikut adalah hasil analisis yang telah dilakukan:
1) Mean (M) dan Standar Deviasi (SD)
Peneliti mencari nilai M dan SD bertujuan untuk

mengetahui kategori setiao subjek, apakah subjek termasuk

kedalam kategori rendah, sedang, atau tinggi.
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Descriptive Statistics

N | Range | Minimum | Maximum | Mean S.td'.
Deviation
Pola Asuh
Autoritatif 217 51 21 72 35,9 9.8
Konformitas | 217 64 29 93 62,5 11,9
Kecerdasan | ), | 197 45 162 | 919 | 238
Emosional
Valid N
(Listwise) 217

Berdasarkan table 4.9 dapat dideskripsikan sebagai berikut:

a) Berdasarkan table diatas skor skala pola asuh

b)

autoritatif tertinggi

dengan mean 35,9.

adalah72 dan terendah 21

Berdasarkan table diatas skor skala konformitas

tertinggi adalah 93 dan tskor terendah adalah 29

dengan mean 11,9.

Berdasarkan table diatas skor skala konformitas

tertinggi adalah 162 dan skor terendah adalah 45

dengan mean 91,9.

2) Kategorisasi

Rumus

yang digunakan

kategorisasi pada setiap subjek sebagai berikut:

untuk  menentukan

norma

Variabel

Hipotetik

Max

Min | Mean

SD

Pola asuh autoritatif

84

21 | 52,5

10,5
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Konformitas 125 | 25 75 | 16,6
Kecerdasan 225 | 45 | 135 30
emosional

a) Pola Asuh Autoritatif
(1) Tinggi :X>(Mean+1SD)
:X >(52,5+1.10,5)
: X>63
(2) Sedang :(Mean-1SD) <X < (Mean+1SD)
: (52,5-1.10,5) < X < ( 52,5+1.10,5)
142<X <63
(3) Rendah : X <(Mean)-1SD
X < (52,5- 1.10,5)
:X<52,5-10,5
X< 42
Tabel 4.9 Pola Asuh Autoritatif
Kategori Norma Hasil
Tinggi X>(Mean+1SD) X>63
Sedang | (Mean-1SD) < X < (Mean+1SD) | 42<X<63
Rendah X < (Mean)-1SD X<42

b) Konformitas
(1) Tinggi

X =

X =

(2) Sedang

: X > (Mean+1SD)

(75+ 1.17)

92

: (Mean-1SD) < X < (Mean+1SD)



L (75- 1.17) < X < (75+1.17)

63

158 <X <92
(3) Rendah :X <(Mean)-1SD
: X< (75) - 1.17
: X <58
Tabel 4.10 Konformitas
Kategori Norma Hasil
Tinggi X>(Mean+1SD) X >125
58<X <
Sedang (Mean-1SD) < X < (Mean+1SD) 195
Rendah X < (Mean)-1SD X <58
(4) Kecerdasan Emosional
(1) Tinggi  : X >(Mean+1SD)
: X >(135+ 1.30)
: X >165
(2) Sedang :(Mean-1SD)<X< (Mean+1SD)
1 (135-1.30) < X< (135+1.30)
:105< X <165
(3) Rendah :X < (Mean)-1SD
: X <135-1.30
: X <105
Tabel 4.11 Keserdasan Emosional
Kategori Norma Hasil
Tinggi X>(Mean+1SD) X>165
Sedang | (Mean-1SD) < X < (Mean+1SD) | 105 <X <165
Rendah X < (Mean)-1SD X <105
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3) Prosentase
Rumus yang digunakan untuk mengetahui prosentase pada
setiap subjek menggunakan rumus sebagai berikut:
a) Pola Asuh Autoritatif
P==100%
Keterangan:
F= Frekuensi
P=Prosentasi
N=Jumlah Subjek

Berdasarkan rumus diatas, didapatkan hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.12 Pola Asuh Autoritatif
Frequency | Percent Valid | Cumulative
g y Percent Percent
Rendah 167 77.0 77.0 100.0
valid Sgdang 46 21.2 21.2 23.0
Tinggi 4 1.8 1.8 1.8
Total 217 100.0 100.0
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Pola Asuh Autoritatif

2%

= Tinggi
= Sedang

= Rendah

Gambar 4.1 Diagram Pola Asuh Autritatif

Berdasarkan hasil analisa penelitian di atas dapat
diketahui bahwa tingkat pola asuh autoritatif pada SMP
Negeri 1 Selopuro, menyebutkan bahwa dari 217 siswa 4
anak mendapatkan pengasuhan autoritatif tinggi dengan
persentase sebesar 1,8%, 46 anak mendapatkan kategori
sedang dengan persentase sebesar 21,2%, dan 167 anak
mendapatkan pengasuhan autoritatif kategori rendah dengan
persentase sebesar 77%.
Konformitas

P==100%

Keterangan:
F= Frekuensi
P=Prosentasi

N=Jumlah Subjek
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Berdasarkan rumus diatas, didapatkan hasil sebagai
berikut:
Tabel 4.13 Konformitas

Frequency | Percent Valid Cumulative

g y Percent Percent

Rendah 68 31.3 31.3 100.0

.. | Sedang 148 68.2 68.2 68.7

Valid 73501 1 5 5 5
Total 217 100.0 100.0

Gambar 4.2 Diagram Konformitas

Berdasarkan data hasil penelitian diatas bahwasannya
siswa SMP Negeri 1 Selopuro sebagian besar memiliki
tingkat konformitas sedang. Hal ini dapat dilihat pada hasil
diagram bahwa kategorisasi tinggi menunjukkan pada
frekuensi 1 siswa dengan persentase sebesar 0,5 %, kategori
sedang menunjukkan pada frekuensi 148 siswa dengan
persentase sebesar 68,2% dan pada frekuensi rendah

sebanyak 68 siswa dengan persentase sebesar 21,3%.

c) Kecerdasan Emosional

P=L100%
N
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Keterangan:
F= Frekuensi
P=Prosentasi
N=Jumlah Subjek
Berdasarkan rumus diatas, didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.14 Kecerdasan emosional

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Rendah 154 71.0 71.0 71.0
Valid | Sedang 63 29.0 29.0 29.0
Total 217] 100.0 100.0

Kecerdasan Emosional

0%

m Tinggi
= Sedang
= Rendah

Gambar 4.3 Diagram Kecerdasan Emosional

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwasannya siswa
SMP Negeri 1 Selopuro sebagian besar memiliki tingkat
kecerdasan emosional rendah. Hal ini dapat dilihat pada

hasil diagram diatas bahwa kategorisasi rendah



menunjukkan frekuensi

68

154 siswa dengan persentase

sebesar 71%, kategori sedang menunjukkan frekuensi 63

siswa dengan persentase sebesar 29%, sedangkan dalam

hasil penelitian diatas tidak menunjukkan siswa dengan

kategorisasi tinggi.

4. Analisis Hipotesis Penelitian

Pada penelitian ini untuk menganalisis hipotesis peneliti

menggunakan analisis regresi berganda menggunakan program

IBM SPSS 20.0 for windows. Uji regresi berganda ini bertujuan

untuk mengetahui terdapat pengaruh pola asuh autoritatif terhadap

kecerdasan emosional, mengetahui terdapat pengaruh konformitas

terhadap kecerdasan emosional, dan terdapat pengaruh pola asuh

autoritatif dan konformitas teman sebaya secara simultan terhadap

kecerdasan emosional siswa SMP Negeri 1 Selopuro. Hasil analisis

tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.15 Nilai Signifikansi Untuk Pengaruh Pola Asuh Autoritatif

(X1) terhadap kecerdasan emosional ()

B
C
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Beta
Error
1 |(Constant) 6.284 7.669 .819 .296
Pola Asuh .902 133 .372| 6.780 .000
Autoritatif
Konformitas .852 110 425 7.739 .000

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional
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arkan hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk
pengaruh pola asuh autoritatif (X1) terhadap kecerdasan emosional
(YY) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 6,780 >t
tabel yaitu 1,98099, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1
(H1) diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y.
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pengaruh konformitas (X2) terhadap kecerdasan
emosional (Y) sebsar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 7,739 > t tabel
1,98099, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 (H2)
diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y.
Tabel 4.16 Nilai Signifikansi Untuk Pengaruh Variabel Pola Asuh

Autoritatif Dan Konformitas Secara Simultan Terhadap Kecerdasan

Emosional
ANOVA?
Model Sum of Df |Mean Square F Sig.
Squares
1 |Regression 46690.819 2| 23345.409| 65.842| .000°
Residual 75876.850| 214 354.565
Total 122567.668| 216

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional

b. Predictors: (Constant), Konformitas , Pola Asuh Autoritatif

Berdasarkan output di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi untuk pengaruh variabel pola asuh autoritatif dan
konformitas secara simultan terhadap kecerdasan emosional yaitu
0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 65,842 > F table yaitu 3,08

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 (H3) diterima yang
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berarti terdapat pengaruh pola asuh autoritatif dan konformitas
secara simultan terhadap kecerdasan emosional.

Tabel 4.17 Nilai R Square

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 6172 381 478 17.210

a. Predictors: (Constant), Konformitas , Pola Asuh Autoritatif

Berdasarkan hasil analisis output di atas dapat diketahui
bahwa nilai R Square sebesar 0,381 hal ini dapat disimpulkan
bahwa pengaruh variabel pola asuh autoritatif (X1) dan
konformitas (X2) secara simultan terhadap variabel kecerdasan

emosional () sebesar 3,81 % sisanya dipengaruhi faktor lainnya.

. Pembahasan
Tingkat Keautoritatifan Pola Asuh Siswa SMP Negeri 1 Selopuro
Berdasarkan dari hasil analisis penelitian, dapat diketahui bahwa
tingkat keautoritatifan pola asuh pada siswa SMP Negeri 1 Selopuro,
ditemukan bahwa dari 4 dari siswa 217 anak mendapatkan pengasuhan
autoritatif tinggi dengan persentase sebesar 1,8% dan 46 anak
mendapatkan pengasuhan autoritatif sedang dengan persentase sebesar
21,2%, sedangkan pada kategori rendah terdapat 167 siswa dengan

persentase sebesar 77%.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut remaja tingkat keautoritatifan
remaja SMP Negeri 1 Selopuro berada pada kategori rendah yakni 77%.
Artinya, sebagian besar dari siswa SMP Negeri 1 Selopuro tidak
mendapatkan pola asuh autoritatif. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua
dari remaja SMP Negeri 1 Selopuro kurang seimbang dalam memberikan
hak dan kewajiban anak, orang tua kurang melibatkan anak dalam
mengambil keputusan dalam keluarga, orang tua seharusnya memiliki
kendali terhadap anak, orang tua juga kurang memberikan penjelasan
dalam memberikan hukuman kenapa perilaku tersebut tidak dianjurkan,
serta orang tua remaja SMP Negeri 1 Selopuro kurang diberikan ruang
anak untuk bertindak sesuai dengan potensi yang ia miliki.

Tinggi rendahnya keautoritatifan pola asuh yang diterapkan orang
tua dipengaruhi oleh latar belakang dari kepribadian orang tua hal ini
sesuai dengan teori dari Hurlock (1999) yaitu: kepribadian orang tua,
keyakinan, persamaan dengan pola asuh yang diterima oleh orang tua
(Adawiah, 2017).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Adpriyadi & Sudarto,
2020) Anak yang dibesarkan dengan keluarga yang menerapkan pola
asuh yang autoritatif dapat menerima kekuasaan secara rasional, namun
sebaliknya apabila orang tua menerapkan pola asuh otoriter maka anak
akan memiliki sifat penakut, pendiam, tertutup, gemar menentang, suka
melanggar norma-norma, dan memiliki kepribadian yang lemah (Badria

& Fitriana, 2018).
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Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin menawarkan Langkah-
langkah mendidik anak yang menjadi solusi dalam keluarga sesuai
petunjuk Al-Qur'an dan al-Hadist (Padjrin, 2016). Sebagaimana
Rasulullah bersabda:

“Bimbinglah anakmu dengan cara belajar sambal bermain
pada jenjang usia 0-7 tahun, dan tanamkan sopan santun dan

disiplin pada jenjang usia 7-14 tahun, kemudian ajaklah
bertukar pikiran pada jenjang usia 14-21 tahun, dan sesudah

’

itu lepaskan mereka untuk mandiri” .

Dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif islam menganjurkan
adanya pola asuh untuk mengajarkan dan mendidik seorang anak mulai
sejak dini, mengajarkan anak hal-hal yang baik,serta mengenalkan anak
pada Tuhan agar anak kelak menjadi orang yang berbudi pekerti yang
baik dan luhur.
Tingkat Konformitas Teman Sebaya Siswa SMP Negeri 1 Selopuro

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan,
bahwasannya siswa SMP Negeri 1 Selopuro Selopuro sebagian besar
memiliki tingkat konformitas sedang. Hal ini dapat dilihat pada hasil
diagram bahwa kategorisasi tinggi menunjukkan pada frekuensi 1 siswa
dengan persentase sebesar 0,5%, kategori sedang menunjukkan pada
frekuensi 148 siswa dengan persentase sebesar 68,2% dan pada frekuensi
rendah sebanyak 68 siswa dengan persentase sebesar 31,3%.

Tingkat konformitas siswa SMP Negeri 1 Selopuro menunjukkan
frekuesi yang tergolong cukup baik dengan yaitu dari 217 siswa 148

mendapatkan kategori sedang. Artinya, remaja SMP Negeri 1 Selopuro
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ada yang melakukan konformitas ada juga yang belum sepenuhnya
melakukan konformitas. Namun pada SMP Negeri 1 Selopuro masih
banyak siswa yang mendapatkan hasil pada kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa remaja SMP Negeri 1 Selopuro meliki kekompakan,
kesepakatan serta ketaan kepada kelompoknya. Fenomena ini sangat
mungkin terjadi sebab, bagi seorang remaja teman sangatlah penting,
mereka dapat memberikan kasih sayang dan perhatian yang lebih kepada
teman sebayanya (lllahi & Akmal, 2017). Oleh sebab itu maka remaja
yang dalam hal ini yaitu siswa SMP Negeri 1 Selopuro cenderung
melakukan konformitas karena ingin diterima dalam kelompok tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Sears (1991) bahwa
konformitas terjadi apabila seseorang menampilkan perilaku disebabkan
oleh orang lain menampilkan perilaku tersebut. Jadi, semakin orang
tersebut berperilaku seperti kelompoknya maka semakin tinggi
konformitas. Sebaliknya, apabila seseorang semakin tidak sama
perilakunya dengan kelompoknya, maka orang tersebut akan dianggap
memiliki konformitas kelompok yang rendah (Indrayana & Hendrati,
2013).

Menurut Al Ghazali bahwa cara memilih seorang teman
sabagaimana hadis Nabi Muhammad SAW yang telah diriwayatkan oleh

Abu Musa Al As’ari ra sebagai berikut:

o
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Artinya:

“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang
shalih dan orang yang jelek bagaikan berteman dengan
pemilik minyak wangi dan pandai besi. Pemilik minyak
wangi tidak akan merugikanmu; engkau bisa membeli
(minyak wangi) darinya atau minimal engkau mendapat
baunya. Adapun berteman dengan pandai besi, jika engkau
tidak mendapati badan atau pakaianmu hangus terbakar,
minimal engkau mendapat baunya yang tidak enak.” (HR.
Bukhari, no. 2101) (Arif, 2019).

Berdasarkan hadis diatas dapat diketahui bahwa lingkungan
seseorang dapat mempengaruhi kehidupannya. Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan dapat membentuk karakter individu. Apabila
lingkungan kita baik maka akan memberikan dampak baik namun,

apabila lingkungan kita buruk maka akan memberikan dampak negatif.

Tingkat Kecerdasan Emosinal Remaja SMP Negeri 1 Selopuro

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan,
bahwasanya siswa SMP Negeri 1 Selopuro sebagian besar memiliki
tingkat kecerdasan emosional rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil
diagram diatas bahwa kategorisasi rendah menunjukkan frekuensi 154
siswa dengan persentase sebesar 71%, kategori sedang menunjukkan
frekuensi 63 siswa dengan persentase sebesar 29%, sedangkan dalam
hasil penelitian diatas tidak menunjukkan kategorisasi tinggi.

Melihat dari hasil analisis penelitian tersebut yang mana tingkat

kecerdasan emosi yang dimiliki siswa SMP Negeri 1 Selopuro dalam
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kategori rendah, hal ini disebabkan tidak ditemukannya siswa dengan
kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut didukung oleh
pendapat bahwa siswa yang memiliki kecerdasan emosional menurut
Golmen (2015) kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki individu untuk menyadari (Self-awareness), mengelola (Self-
regulating), dan memotivasi diri (Self-motivating), serta kemampuan
untuk menyadari situasi sosial (Social-awerness) dan juga kemampuan
menjalin hubungan yang baik dengan orang lain (Social-skills) (Syafri,
Umari, & Yakub, 2018).

Berdasarkan dari hasil analisis artinya remaja SMP Negeri 1
Selopuro belum terlalu memiliki kemampuan untuk mengenali emosi diri
sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri mengenali emosi orang
lain serta, membina hubungan dengan orang lain. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Indriyani dan Hendriati pada penelitiannya pada tahun
(2013) mengengemukakan bahwa seorang remaja yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi yaitu remaja yang mampu mengatur,
menggunakan serta mengakulasikan emosinya secara tepat.

Oleh sebab itu berdasarkan hasil yang telah ditemukan pada
penelitian sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Selopuro memiliki
kecerdasan emosional yang sedang. Maka dari itu siswa SMP Negeri satu
Selopuro harus mampu mengambil keputusan yang baik agar tidak

menimbulkan hal yang negatif di kemudian hari.
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Dalam Islam kecerdasan emosional juga sangat penting. Dalam
islam sendiri emosi identik dengan kata nafsu yang dianugerahkan
kepada setiap insan oleh Allah SWT. Nasfsu inilah yang membawa
manusia menjadi sosok yang baik atau jelek (Muallifah, 2009). Oleh
sebab itu hendaknya sebagai orang muslim kita dapat mengelola,
mengembangkan kemampuan kita dengan menerapkan unsur dari
kecerdasan emosional sesuai dengan anjuran dari Allah SWT.

Pengaruh Keautoritatifan Pola Asuh (X1) Terhadap Kecerdasan
Emosional (Y) Remaja SMP Negeri 1 Selopuro

Berdasarkan hasil analisis regresi linier memberikan bukti empiris
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel pola asuh autoritatif
(X1) terhadap kecerdasan emosional (Y) hal ini dapat diliat dari nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 6,780 > t table
yaitu 1,98099, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pola
asuh autoritatif terhadap kecerdasn emosioanl. Maka, hipotesis pertama
diterimaa bahwa ada pengaruh pola asuh autoritatif terhadap kecerdasan
emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro sebesar 90,2% berdasarkan
hasil perhitungan IBM SPSS 20.0 for windows (lihat pada table 4.15).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diasumsikan bahwa pola asuh
autoritatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan
emosional, yang mana semakin tinggi tingkat pola asuh autoritatif pada
remaja SMP Negeri 1 Selopuro maka semakin tinggi pula kecerdasan

emosional. Namun sebaliknya, semakin rendah tingkat pola asuh



77

autoritatif maka semakin rendah pula kecerdasan emosional yang
dimiliki remaja SMP Negeri 1 Selopuro.

Hasil penelitian ini mendukuang teori yang telah dikemukakan oleh
Hurlock bahwa kondisi seseorang juga dapat mempengaruhi
perkembangan kecerdasan emosional, kondisi ini meliputi kondisi
kesehatan, suasana rumah cara mendidik anak, hubungan dengan para
anggota keluarga, hubungan dengan teman sebaya, perlindungan yang
berlebih-lebihan, aspirasi orang tua, dan bimbingan (Fitriayani, 2015).

Dampak positif penerapan pola asuh autoritatif ini anak akan
memiliki karakteristik yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai
hubungan baik dengan teman-temannya (Badria & Fitriana, 2018).
Berdasarkan hasil yang sudah ditemukan bahwa pola asuh yang baik
untuk diterapkan pada remaja untuk meningkatkan kecerdasan emosional
anak yaitu pola asuh autoritatif, sehingga anak akan merasa mendapatkan
dukungan penih dari orang tua karena setiap keputusan anak akan
dikonsultasikan dengan orang tua.

Penelitian terdahulu tentang peran pola asuh orang tua dalam
mengembangkan kecerdasan emosi anak yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu Litia Fitriani (2015) membahas pengaruh kecerdasan
emosional dan pola asuh orang tua mendapatkan kesimpulan bahwa bagi
orang tua yang menerapkan pola asuh autoritatve merupakan pola asuh
yang ideal hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lastri

Yeni Indra (2015) yang meneliti tentang Hubungan antara pola asuh
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orang tua autoritatif dengan kemandirian menunjukkan bahwa nilai p-
value sebesar 0,027 dimana p-value < 0,05 dengan demikian terdapat
hubungan antara pola asuh orang tua autoritatif dengan kemandirian
(Indra, 2015).

Dalam perspektif islam pola asuh yang dianjurkan untuk diterapkan
orang tua kepada anaknya merupakan pola asuh yang penuh dengan
kasih sayang, hal ini sebagaimana firman Allah:

4 H « °g o~ . ot ’.°'; < 1<
— Al Myl ially Iialsy Il Gl e G &
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Artinya: “Kemudian dia termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling
berpesan untuk berkasih sayang.Mereka (orang-orang yang
beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan”.
(Q.S Al-Balad:17-18)

Seorang anak yang hidup dengan kasih sayang maka mereka akan
tumbuh menjadi orang yang penih kasih sayang. Hal ini akan sebaliknya,
apabila seorang anak hidup dalam pengasuhan yang keras dan banyak
tekanan maka kelak ia akan tumbuh menjadi orang yang keras dan
penentang.

Pengaruh Konformitas Teman Sebaya (X2) Terhadap Kecerdasan
Emosional (Y) Remaja SMP Negeri 1 Selopuro

Berdasarkan hasil analisis regresi memberikan bukti empiris bahwa

ada pengaruh yang signifikan antara variabel konformitas terhadap

kecerdasan emosional. Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui

bahwa nilai signifikansi pengaruh konformitas (X2) terhadap kecerdasan
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emosional (Y) sebsar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 7,739 > t tabel
1,98099, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua diterima
bahwa ada pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kecerdasan
emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro sebesar 85,2 % berdasarkan
hasil perhitungan IBM SPSS 20.0 for windows pada table 4.15.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diasumsikan bahwa konformitas
teman sebaya memiliki pengaruh terhadap kecerdan emosional, yang
mana semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi pula kecerdasan
emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro. Namun sebaliknya, semakin
rendah konformitas maka semakin rendah pula kecerdasan emosional
remaja SMP Negeri 1 Selopuro.

Konformitas teman sebaya sangat berpengaruh terhadap
pembentukan kecerdasan emosional remaja karena lingkungan yang baik
maka akan membentuk kecerdasan emosional yang dimiliki remaja.
Menurut Hurlock (1980) bagi seorang remaja teman sebaya merupakan
orang orang yang dianggap penting perannya dibandingkan dengan orang
tua (Aitama & Rustika, 2016). Hal ini disebabkan remaja lebih banyak
berada diluar rumah bersama dengan teman-teman sebaya sebagai
kelompok, maka dari itu bahwa pengaruh teman sebaya pada sikap,
pembicaraan, minat, penampilan dan periaku lebih besar dari pada
pengaruh keluarga (Aitama & Rustika, 2016). Apabila konformitas yang
dimiliki oleh remaja bersifat positif maka akan memberikan pengaruh

positif bagi pembentukan kecerdasan emosional namun sebaliknya,
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apabila konformitas yang dihasilkan remaja negatif maka akan
menghasilkan kecerdasan emosional yang negative.

Hal ini didukung oleh penelitian yang terdahulu tentang hubungan
antara kecerdasan emotional dengan konformitas oleh (Kuswijayanti,
Tagela, & Setyorini, 2019)menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan
antara kecerdasan emotional dan konformitas dengan koefisien korelasi
(1xy) sebesar 0,682 dan p= 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi kecerdasan emotional maka tingkat konformitas semakin rendah,
dan sebaliknya apabila kecerdasan emotionalnya rendah maka tingkat
konformitasnya semakin tinggi (Kuswijayanti, Tagela, & Setyorini,
2019). Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari Sears (1991) bahwa
konformitas terjadi apabila seseorang menampilkan perilaku disebabkan
oleh orang lain menampilkan perilaku tersebut. Jadi, semakin orang
tersebut berperilaku seperti kelompoknya maka semakin tinggi
konformitas. Sebaliknya, apabila seseorang semakin tidak sama
perilakunya dengan kelompoknya, maka orang tersebut akan dianggap
memiliki konformitas kelompok yang rendah (Indrayana & Hendrati,
2013).

Konformitas atau yang sering Kkita sebut dengan ikut-ikutan
merupakan suatu perilaku yang sama dengan tidak memiliki pendirian
perilaku ini dalam islam dapat disebut dengan orang yang tidak

istiqgomah (Rahman, 2018). Allah berfirman dalam Q.S Fusshilat ayat 30
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan
kami adalah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka
(dengan berkata), “Janganlah kamu merasa takut dan
janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu
dengan (memperoleh) surga vyang telah dijanjikan
kepadamu.” (Al Qur'an Terjemahan, Kementrian Agama).
Berdasarkan ayat tersebut manusia dianjurkan untuk berpegang
teguh dengan pendirian agar tidak tergelincir. Oleh karena itu sangat
penting bagi seorang individu untuk memilih dan menentukan teman
maupun kelompok agar memberikan dampak positif
Pengaruh Keautoritatifan Pola Asuh dan Konformitas Teman
Sebaya Terhadap Kecerdasan Emosional Remaja
Pola asuh autoritatif merupakan pola asuh yang ditandai dengan
sikap orang tua mau menerima, responsif, dan semangat memperhatikan
kebutuhan anak dengan disertai pembatasan yang terkontrol
(Makagingge, Karmila, & Chandra, 2019). Pola asuh autoritatif ini
dianggap paling ideal untuk mempengaruhi perkembangan potensi anak
diamana anak diprioritaskan, diperhatikan, serta ditanamkan hal-hal yang
postif sejak dini dan dijauhkan dari hal hal yang bersifat negatif (Badria
& Fitriana, 2018).
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang menguji

pengaruh variabel pola asuh autoritatif dan konformitas teman sebaya

terhadap kecerdasan emosional remaja, maka diperoleh bahwa pola asuh
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autoritatif dan konformitas memiliki pengaruh signifikasi terhadap
kecerdasan emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro adalah nilai R
Square sebesar 0,381. dengan (F= 65,842 p < 0,05). hal ini dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel pola asuh autoritatif (X1) dan
konformitas (X2) secara simultan terhadap variabel kecerdasan
emosional (Y) sebesar 38,1% sisanya dipengaruhi faktor lainnya
berdasarkan hasil perhitungan IBM SPSS 20.0 for windows (lihat pada
table 4.17).

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terbukti adanya pengaruh dari pola
asuh autoritatif dan konformitas teman sebaya terhadap kecerdasan
emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro, dengan kata lain kecerdasan
emosional remaja dipengaruhi pola asuh autoritatif dan konformitas
teman sebaya. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Denna Anggritasari (2017) membahas pengaruh
kecerdasan emosional dan pola asuh autoritatif mendapatkan hasil
perhitungan secara spasial terdapat pengaruh positif dan signifikan
kecerdasan emosional dan pola asuh autoritatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat memperkuat hasil penelitian
terdahulu bahwasannya adanya korelasi positif anatara pola asuh
autoritatif denga kecerdasan emosional seorang remaja. Hal ini
ditunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pola asuh autoritatif yang telah

dialami siswa maka semakin tinggi pula tingkat kecerdasan
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emosionalnya. Berdasarkan hasil penelitian ini juga dapat diperoleh
bahwa pola asuh orang tua sangat berperan penting bagi perkembangan
kecerdasan emosional anak, yang mana pola asuh orang tua yang tepat
maka akan memperoleh anak yang memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi.

Sesuai yang diungkapkan oleh Hurlock bahwa kondisi seseorang
juga dapat mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosional, kondisi
ini meliputi kondisi kesehatan, suasana rumah cara mendidik anak,
hubungan dengan para anggota keluarga, hubungan dengan teman
sebaya, perlindungan yang berlebih-lebihan, aspirasi orang tua, dan
bimbingan (Fitriayani, 2015). Dampak positif penerapan pola asuh
autoritatif ini anak akan memiliki karakteristik yang mandiri, dapat
mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman-temannya
(Badria & Fitriana, 2018). Berdasarkan hasil yang sudah ditemukan
bahwa pola asuh yang baik untuk diterapkan pada remaja untuk
meningkatkan kecerdasan emosional anak yaitu pola asuh autoritatif,
sehingga anak akan merasa mendapatkan dukungan penih dari orang tua
karena setiap keputusan anak akan dikonsultasikan dengan orang tua.

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang hubungan antara
kecerdasan emotional dengan konformitas oleh (Kuswijayanti, Tagela, &
Setyorini, 2019)menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara

kecerdasan emotional dan konformitas dengan koefisien korelasi (73y)

sebesar 0,682 dan p= 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti bahwa semakin
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tinggi kecerdasan emotional maka tingkat konformitas semakin rendah,
dan sebaliknya apabila kecerdasan emotionalnya rendah maka tingkat
konformitasnya semakin tinggi (Kuswijayanti, Tagela, & Setyorini,
2019).

Dalam perspektif islam emosi edentik dengan kata nafsu yang
dianugerahkan kepada setiap insan oleh Allah SWT. Nasfsu inilah yang
membawa manusia menjadi sosok yang baik atau jelek (Muallifah,
2009). Hal ini sesuai dengan ajaran islam bahwa Allah SWT
memerintahkan kita sebagai manusia untuk dapat menguasai emosi dan
juga mengontrol. Hal ini telah disampaikan firman Allah dalam Q.S Al-
HAdiid ayat 22-23:
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Artinya:

“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa
dirimu sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh
Mahfuzh) sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh, yang
demikian itu mudah bagi Allah. Agar kamu tidak bersedih
hati terhadap apa yang luput dari kamu, dan jangan pula
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong dan
membanggakan diri”.

Berdasarkan ayat diatas Allah telah memerintahkan kita sebagai
manusia untuk dapat mengendalikan emosi, dan juga dapat
mengontrolnya. Kita diperintahkan untuk tidak terlalu berbahagia ketika

mendapatkan apa yang Kita inginkan dan juga tidak terlalu bersedih
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apabila apa yang kita miliki hilang. Sebab apa yang kita miliki hanyalah
sebuah titipan dari Allah dan semua yang ada dimuka bumi ini hanyalah

milik Allah SWT.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada penelitian tentang
pengaruh pola asuh autoritatif dan konformitas teman sebaya terhadap
kecerdasan emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro, Maka dapat diperoleh
sebagai berikut:
1. Tingkat Keautoritatifan Pola Asuh remaja SMP Negeri 1 Selopuro
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab
sebelumnya, hasil yang diperoleh yaitu tingkat keautoritatifan pola asuh
remaja SMP Negeri 1 Selopuro kategori sedang. Artinya, remaja SMP
Negeri 1 Selopuro belum banyak yang mendapatkan pola asuh yang baik.
2. Tingkat konformitas remaja SMP Negeri 1 Selopuro
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa tingkat perilaku konformitas remaja SMP Negeri 1
Selopuro dengan kategori sedang. Artinya, bagi remaja SMP Negeri 1
Selopuro teman sangatlah penting.
3. Tingkat kecerdasan emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil menunjukkan
bahwa tingkat kecerdasan emosional pada remaja SMP Negeri 1

Selopuro berada pada kategori rendah. Artinya, remaja SMP Negeri 1
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Selopuro belum mampu mengenali, mengelola, mengungkapakan
emosinya dengan baik
Pengaruh Keautoritatifan Pola Asuh terhadap kecerdasan emosional
remaja SMP Negeri 1 Selopuro

Berdasarkan hasil uji regresi linier, diketahui bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel pola asuh autoritatif terhadap
kecerdasan emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro sebesar 90,2%.
Artinya, semakin tinggi tingkat pola asuh autoritatif pada remaja SMP
Negeri 1 Selopuro maka semakin tinggi pula kecerdasan emosional.
Namun sebaliknya, semakin rendah tingkat pola asuh autoritatif maka
semakin rendah pula kecerdasan emosional yang dimiliki remaja SMP

Negeri 1 Selopuro.

Pengaruh konformitas terman sebaya terhadap kecerdasan emosional
remaja SMP Negeri 1 Selopuro

Berdasarkan hasil analisis regresi memberikan bukti empiris bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara variabel konformitas terhadap
kecerdasan emosional. Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui
bahwa pengaruh konformitas teman sebaya terhadap kecerdasan
emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro sebesar 85,2 %. Artinya,
bahwa konformitas teman sebaya memiliki pengaruh terhadap
kecerdasan emosional, yang mana semakin tinggi konformitas maka

semakin tinggi pula kecerdasan emosional remaja SMP Negeri 1
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Selopuro. Namun sebaliknya, semakin rendah konformitas maka semakin
rendah pula kecerdasan emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro.

6. Pengaruh Keautoritatifan Pola Asuh dan konformitas teman sebaya
terhadap kecerdasan emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diketahu bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara pola asuh autoritatif dan konformitas
teman sebaya terhadap kecerdasan emosional remaja SMP Negeri 1
Selopuro sebesar 38,1% dan 61,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya
diluar dari pola asuh autoritatif dan konformitas teman sebaya. Artinya,
semakin tinggi pola asuh autoritatif dan konformitas teman sebaya yang
dimiliki oleh remaja SMP Negeri 1 Selopuro maka semakin tinggi
kecerdasan emosional. Secara terpisah pola asuh autoritatif memberikan
pengaruh terhadap kecerdasan emosional pada remaja SMP Negeri 1
Selopuro sebesar 37,2%. Serta konformitas teman sebaya memberikan
pengaruh terhadap kecerdasan emosional remaja SMP Negeri 1 Selopuro
sebesar 42,5%.

B. Saran

1. Bagi Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kategori tingkat
konformitas sedang dan rendah, namun ada juga yang memiliki kategori
sedang, oleh karena itu bagi siswa yang memiliki tingkat konformitas
tinggi agar dapat mempertahankan namun bagi siswa yang memiliki
kategori sedang dan rendah supaya dapat meningkatkan. Kemudian bagi
remaja siswa SMP Negeri 1 Selopuro yang memiliki tingkat kecerdasan
emosional rendah dan sedang agar meningkatkannya. Karena pada
tingkat kecerdasan emosional tidak terdapat siswa yang memiliki
kategori tinggi.
2. Bagi Orang Tua Subjek
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat pola asuh
autoritatif dan kecerdasan emosional pada kategori sedang dan rendah,
oleh karena itu orang tua diharapkan lebih memperhatikan anak berupa
bimbingan dan pembinaaan sejak dini, hal ini dapat membantu
meningkatkan kecerdasan emosional anak dan dapat memberikan pola
asuh yang tepat kepada anak.

Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan sosialisasi kepada
orang tua mengenai pola asuh autoritatif, konformitas dan kecerdasan
emosional, sehingga dapat meningkatkan potensi anak yang sudah ada.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasab peneliti, maka
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih luas mengenai

kecerdasan emosional dan menggunakan model instrument yang lain.
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Lampiran 1 Kuisioner

Nama: .......cccevveneenn
Umur: ..o,
Tinggal bersama: ...........cccevennne.

Dibawah ini ada beberapa pernyataan yang berkaitan dengan penelitian. Anda
dimintauntuk memilih salah satu dari empat pilihan jawaban yang menurut Anda
sesuai dengan keadaan diri anda.

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan diri Anda.

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Kejujuran dan kecermatan dalam mengisi pernyataan sangat diharapkan.
Kerjakanlah pernyataan tersebut sesuai dengan keyakinan Anda dan jangan
sampai terlewatkan. Semua jawaban tidak mempengaruhi apapun dan akan dijaga
kerahasiaannya. Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban, dan jawaban yang
Anda berikan tidak salah sepanjang mencerminkan keadaan Anda yang
sebenarnya. Penulis sangat menghargai kerjasama Anda.

-SELAMAT MENGERJAKAN
DAN TERIMA KASIH-
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SKALA POLA ASUH AUTORITATIF

NO PERTANYAAN SS TS [STS

1 | Orang tua saya tidak membatasi saya dalam
bergaul.

2 | Saya selalu diikut sertakan dalam membuat
keputusan dalam
keluarga.

3 | Ketika saya memilii masalah, orang tua saya
membantu memecahkan masalah yang saya
hadapi.

4 | Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua
saya mendengarkan
penjelasan saya.

5 | Orang tua saya selalu menanyakan tentang
kegiatan yang saya
lakukan sehari-hari.

6 | Orang tua saya memberikan penjelasan tentang
perbuatan yang tidak
baik dan menganjurkan untuk meninggalkannnya.

7 | Ketika saya mendapatkan prestasi yang baik,
orang tua saya
memberikan pujian dan hadiah.

8 | Orang tua saya menjelaskan alasan di tetapkannya
suatu peraturan.

9 | Saya selalu tidak diikutsertakan dalam
membuat keputusan dalam
keluarga.

10 | Orang tua saya membolehkan saya mengikuti
setiap kegiatan yang
diadakan di sekolah.

11 | Orang tua saya cuek terhadap kebutuhan sekolah
yang saya perlukan.

12 | Apapun kegiatan yang saya lakukan dirumah
orang tua tidak mau tau.

13 | Apabila saya mendapatkan nilai baik atau buruk,
orang tua saya tidak peduli.

14 | Orang tua diam saja ketika saya menyampaikan
keinginan-keinginan saya.

15 | Keluarga saya jarang bersendagurau/bercanda.

16 | Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua saya
tidak menghiraukan.

17 | Orang tua tidak pernah memarahi saya

walaupun prestasi sayamenurun.
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Orang tua saya memperbolehkan saya main
sesuka hati.

19 | Saat saya menonton televisi, orang tua tidak
pernah mendampingi.

20 | Orang tua saya tidak pernah mengingatkan saya
untuk belajar.

21 | Orang tua saya menghukum dan memalukan
saya ketika saya melakukan kesalahan.

22 | Orang tua saya menyela pembicaraan ketika saya
berpendapat.

23 | Waktu bermain saya orang tua yang menentukan.

24 | Kegiatan saya dirumah terlalu banyak diatur oleh
orangtua saya.

25 | Saya diperbolehkan bepergian oleh orang tua
saya jika tujuannya
jelas.

26 | Orang tua tidak mengijinkan saya untuk belajar di
rumah teman.

27 | Apabila saya tidak mendapatkan nilai yang
baik, orang tua sering memarahi saya.

28 | Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua
saya langsung memarahin saya tanpa mendengar
alasan dari saya.

29 | Orang tua saya melarang saya main bersama
teman saya.

30 | Orang tua tidak memberikan kebebasan dalam
menentukankeingionan saya sendiri.

31 | Orang tua saya membicarakan setiap persoalan
yang timbul dalamkeluarga.

32 | Orang tua selalu membimbing saya apabila saya
menghadapi masalah

33 | Saya merasa orang tua saya tidak menyayangi
saya.

34 | Orang tua saya tidak pernah memberikan pujian
ketika sayamendapatkan prestasi.

35 | Orang tua tidak mengarahkan saya ketika saya

membahas tentangmasa depan saya.
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan diri Anda.

SS

TS

STS

= Sangat Setuju
= Setuju

= Netral

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

SKALA KONFORMITAS TEMAN SEBAYA

PERTANYAAN

SS

S

N

TS

STS

Saya menyukai kebersamaan kelompok

Saya lebih suka melakukan kegiatan sekolah
bersama dengan teman-teman

Saya mempunyai selera berpakaian yang
sama dengan teman-teman

Saya mengikuti kegiatan yang diikuti teman-
teman di sekolah

Jika ada seseorang yang berkuasa, saya
cenderung untuk mengubah pendapat saya
dan mengikutinya

Orang yang saya kagumi dengan mudah
mempengaruhi dan mengubah ide-ide saya

Saya mengikuti kelompok yang memberikan
pengaruh positif bagi diri saya

Saya merasa nyaman ketika bersama teman-
teman

Saya mendukung keputusan yang diambil
teman-teman

10

Jika teman-teman mengusulkan pendapat
maka saya akan mengikutinya

11

Saya cenderung melakukan apa yang
dilakukan teman-teman dalam kelompok

12

Ketika bermain saya cenderung menuruti
keinginan teman-teman dalam kelompok

13

Saya dengan senang hati mengikuti ajakan
teman-teman

14

Saya akan bersedih jika teman-teman
berkelahi dan berpisah

15

Saya lebih memilih bersama teman-teman

dalam kelompok dengan keadaan apapun

97




16

Saya mempunyai banyak persamaan
pendapat dengan teman-teman dalam
kelompok

17

Kekompakan kelompok sangat penting bagi
saya

18

Saya lebih suka mengikuti pendapat teman-
teman dari pada mengikuti tradisi keluarga

19

Saya benci dengan aturan yang dibuat oleh
teman-teman dalam kelompok

20

Saya senang jika melakukan aktivitas
bersama teman-teman dalam kelompok

21

Teman-teman saya memberikan
kebahagiaan

22

Saya percaya keputusan yang teman-teman
ambil dalam kelompok adalah keputusan
yang baik

23

Saya lebih senang mengikuti keputusan diri
sendiri daripada orang lain

24

Baik dan buruk ajakan teman-teman akan
saya ikuti

25

Jika tidak patuh maka saya takut
mengecewakan teman-teman dalam
kelompok

26

Dukungan teman-teman dalam kelompok
membuat saya semakin maju

27

Saya memberontak jika keputusan yang
diambil teman-teman dalam kelompok tidak
sesuai dengan keinginan saya

28

Demi menghindari masalah (konflik), saya
cenderung mengikuti keinginan teman-teman

29

Di dalam suatu diskusi saya merupakan

orang yang sulit merubah pendapat
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Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan diri Anda.

SS

S

N

= Sangat Setuju
= Setuju

= Netral

TS  =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

SKALA KECERDASAN EMOSIONAL

NO

PERTANYAAN

SS

S

TS

STS

Saya mampu mengekspresikan perasaan saya.

Saya memahami situasi yang memicu emosi
saya.

Saya mengetahui dampak perasaan terhadap
Kinerja saya.

Saya mengetahui kelebihan dan kelemahan
saya.

Saya membutuhkan kelebihan orang lain
untuk menyeimbangkan kekurangan saya.

Saya berusaha mencari kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan saya

Jika saya bekerja maka saya tidak
membutuhkan pengawasan

Saya percaya apa yang saya lakukan akan
berhasil.

Saya mendukung keputusan yang diambil
teman-teman

10

Saya tidak mengetahui apa yang menjadi
kelebihan saya.

11

Saya tidak mengetahui cara mengembangkan
kemampuan saya.

12

Saya mencoba bersikap tenang dalam
menghadapi keadaan apapun

13

Saya mencoba menenangkan orang lain yang
ada dalam keadaan kacau.

14

Saya menjaga nilai-nilai yang saya yakini.

15

Saya berani mengakui kesalahan meskipun
tidak mudah untuk melakukannya.

16

Saya mendapatkan ide berdasarkan informasi

baru
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Saya menyusun rencana dengan situasi yang
dibutuhkan

18

Saya mencari informasi dengan cara yang
tidak biasa saya gunakan.

19

Saya mampu menemukan dan bertindak
berdasarkan kesempatan yang ada.

20

Saya mempunyai inspirasi untuk menciptakan
suatu ide-ide di masa depan.

21

Saya mengungkapkan ketidakpuasan dan
berusaha mencari cara untuk meningkatkan
kualitas diri saya.

22

Saya mempunyai target untuk masa depan
yang menantang bagi diri sendiri dan orang
lain.

23

Saya menganggap kendala sebagai
kesempatan untuk belajar dan berkembang.

24

Saya mempunyai usaha untuk berhasil dan
tidak takut gagal

25

Jika orang lain berbicara maka saya
memperhatikan dan mendengarkannya dengan
baik

26

Saya mencoba bertanya untuk memahami
orang lain

27

Saya mampu memahami apa yang dirasakan
orang lain

28

Saya mampu memahami perasaan menurut
pendapat orang lain

29

Saya mampu memahami orang lain dari
gerak- geriknya

30

Saya memahami aturan-aturan dan kebiasaan
ang ada di dalam kelompok saya.

31

Saya memahami hubungan dalam kelompok.

32

Saya memahami kebijakan dalam kelompok
saya di sekolah

33

Saya memahami alasan untuk tetap bertahan
dalam kelompok.

34

Saya menjaga komunikasi yang baik dengan
orang lain.

35

Saya berusaha membuat orang lain nyaman.

36

Saya memperhatikan kepuasan orang lain.

37

Saya mencoba memberi arahan untuk
mengembangkan potensi orang lain.

38

Saya mengakui potensi yang dimiliki orang
lain.

39

Saya pemimpin yang memperhatikan visi dan
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misi dari kewenangan akan kekuasaan dalam
suatu kelompok.

40

Saya berusaha membuat pekerjaan menarik.

41

Saya mampu mengarahkan orang lain untuk
bertindak sesuai tujuan dalam kelompok saya.

42

Saya berusaha menemukan solusi yang tepat
untuk semua pihak yang terlibat konflik.

43

Saya berusaha menyelesaikan masalah dengan
diskusi bersama.

44

Saya membutuhkan pengalaman agar mampu
berubah

45

Saya melakukan visi dengan jelas demi
perubahan bersama.

46

Saya berusaha meningkatkan reputasi
kelompok.

47

Saya mampu melihat kesempatan untuk
bekerja sama

48

Saya berusaha membangun semangat untuk
kepentingan bersama.

49

Saya mengatakan sesuatu berdasarkan
kenyataan untuk mempengaruhi orang lain

50

Saya meyakinkan orang lain dengan melihat

kepentingan yang mereka butuhkan.
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Lampiran 2 Data Penelitian
VALIDITAS POLA ASUH

Correlations

Total

X01 | Pearson Correlation | .478™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X02 | Pearson Correlation | .583™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X03 | Pearson Correlation | .462™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X04 | Pearson Correlation | .635™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X05 | Pearson Correlation | .470™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X06 | Pearson Correlation | .350"
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X07 | Pearson Correlation | .593"
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X08 | Pearson Correlation | .656™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X09 | Pearson Correlation | .566™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X10 | Pearson Correlation | .653™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X11 | Pearson Correlation | .596"

102

Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
X12 | Pearson Correlation |-.331"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
X13 | Pearson Correlation | .348™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
X14 | Pearson Correlation | -.452™"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
X15 | Pearson Correlation | .616™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
X16 | Pearson Correlation | -0,036
Sig. (2-tailed) 0,598
N 217
X17 | Pearson Correlation | -0,084
Sig. (2-tailed) 0,219
N 217
X18 | Pearson Correlation | .447"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
X19 | Pearson Correlation | .482™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
X20 | Pearson Correlation | .629™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
X21 | Pearson Correlation | .591™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
X22 | Pearson Correlation | -.458™




Sig. (2-tailed) 0,000
N 217

X23| Pearson Correlation | .288™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X24 | Pearson Correlation | .581™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 217

X25| Pearson Correlation | .743™
Sig. (2-tailed) 0,000

103

N 217
X26 | Pearson Correlation | .621™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 217
Total| Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 217

0.01 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the

0.05 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the
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VALIDITAS KONFORMITAS TEMAN SEBAYA

var | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR [ VAR | VAR | VAR [ VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR | VAR [
02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 i
Pearson <o = o IO oy » oy = . e s _ - = e " e
1l 623 158" 371 0,066 -0,019] 0.118] 355 212 0120} 150 174 176 159" 0.075] 257"| -0.005| 323 278""| 0.033] 0.109| 0.106] 328"°| 0.086| -0.026] 478
Correlation = 5 -
r 2.
VAR ::i;; 0,000] 0,020] 0,000] 0,336] 0785] 0,084 0.000| 0.002] 0.000] 0.077] 0,027] 0010] 0,002] 0012] 0.270| 0.000f 0,938 0.000] 0.000] 0,000] 0629] 0.111] 0,119 0,000{ 0208 0.704] 0,000
il 217 217 217 217 217 217 17 217 217 217 217 21 217 117 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217| 217
g 623 1 3207 0,063 0,041 o,100| 374 248 222" 0.130] 0.127] 134 ,069] 218" 0.088] 190”| -0.042] 223 281 151""| -0.040] 0.045| 0,049 157°| 0.023] 0.032| 410
Carrelation
VAR [T
02 | iied 0,000 032] 0,000 0.352] 0,553] 0.143] 0.000] 0.000] 0.001] 0055] 0,061] 0,049 0310] 0001| 0,198 0.005| 0337 0001] 0000 0007 0,553] 0.511] 0.474] 0020| 0,740 0.642| 0000
N 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217| 217 217 217 217 217 217 217 217 217] 217] 217 217 217 217 217 217 217
) 1587 145" 1| 3767 2257 2117 ©.051] 0,008 2057 0432] 2477 2ss”| o0.028] 0.013] 0.114] 0.000] 2367| 139°| 0.106] 1847|2867 a117| 1037| 0116 0045|3347 4037
Corzelation g - i - < % ~ 5 0 2
VAR
03 |oiled) n.020| 0,032 0,000 0000] 0.002] 0452] p151] oo01| ocoo2| 00s3] oo00] 0000] 0677] 0849] po9s| 0s91] 0ooo] 0041] 0,119 0.007] 0000] 0000| 0004l 0089] 0514] 0.000] 0000
B 217 217 217|217 217 217 217 17 217 217 217, 217] 217 21 217 217 217 217 21 7| 217 217 217 217 217 217 217 217 217
P earson " - - . o o . s - . o = . . . » . . . . .
Comtationt] 371 320 376 1] 307 139 1727 224 2787 | 417 254 3347 2477| 0.0221 0,130] 0,079] .138°| 0.123 255 3247) -1607) 35877 20177 2007 0.104] -146°| 560
VAR
04 ity 0.000| ©.000| 0,000) 0.000] o,041] o011| o,001] 0.000| 0.000| 0,.000] 0,000 0,247| 0,043 0,070 0.010] 0,000] 0.000] 0019 0000 0,003| 0,003 0,127 0.032] 0.000]
il 27| 217] 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217] 217] 217 217 217 217 217] 217 217] 217
Pearson ¥ . & . . s . T . . .
] 0.066| 0.063) 307 1| 4227| 0.113] -0,047] 0,105] 252 285 3167 | 2637 -0,073] 0,043] -0.044] - 136" 2057] -0.022] 0.006] 0061 0.044] 391 228""| 0,009] 160 1] 392
Correlarion
VAR
05 u\iled; 0.336] 0.352] 0.000] 0.000 0.000] 0.096] 0.492| 0.125| 0.000|] 0.000] 0.000] 0.000] 0.285] 0.526] 0.516] 0.045] 0.002] 0.743] 0929 0374] 0.522] 0000 0.001] 05893 0.018 0012 0.000
N 217 217, 217 217 217 217 217 217 17 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217
2 0019] 0041 211 139 122 1 0.032] -0,092 150 142 194 308 207 00921 00353 183 168 136 00431 0014 0087] 0056 329 136 0036 227 0.089 319
Correlation
VARIST:
06 |iaiedy p,785| ©0,553] 0,002 o0.041] 0,000 0,641] 0.176] 0,027| 0.037| 0004 0000 0002] 0.176] 0631| D007 0013] 0045 0533] 0839] 0,204 0.000] 0.046] 0,594 o001 0192 0,000
N 217] 217 217| 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217
[Pemsmv 0.118| 0.100] -0.051 172"| -0.113] -0,032 1] 212" .157"| 0.116] 0.095) -0.007| -0.027] .1447| _126"| 0.101] 2597| -148"| 2607| 2127 727| -1607] 0.012] 0.014] _174'| 0.035] 0022 136"
Correlation Sl B e & i = = s ~ - =
VAR Sag. (2- 5
97 |iaitedy 0.084] 0.143] 0,452] o.011] 0,096] 0,641 0,002] 0,021 0,088 0.162] 0921] 0.688] 0,033] 0,046 0.139] 0,000 0,030 0,000 0.002] 0011] 0,018] 0856 0,829 0,010 0606 0,752 0.000)
[N 217 217 2171 217 7 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217) 217 217 217 217 217 17| 217] 217
K 374™| 0,098 47| -0,04 0,09 & S 1] 245" »“| 0.131] o.108 1] 189 345" 08" 43 0.0 0.,004] -0,059] 331" 0.000| -0.057] 346"
oot 7 05 ) 37 3 ¥y 45 138 3 ) 36 345 308 25 ¥ 74 i} 4] - 591 331 0] - 5
Correlation g i S il o - 8 0 ‘ 5
VAR [5o-
08 led) 0,000 0.000] 0,151 0,001 0,492 0,176] 0,002 0.000] 0000 0054 0,112 0.000] 0,005 0,000 0,000 0,000 0862 0000 0000] 0000] 0276] 0957 0.390] 0.000| 0.994 04021 0,000
ta]
N 217 217| 217 217 217 217 217 217 217 217 217 21 217 217 217 217 217 217 217] 217 217 217 217 217 217 217] 217
R 212 248 231 278 0,105 150 245 1 443 226 222 234 150 233 205 256 0.1131 360 285 342 150 166 216 216 210 | -0.049] 546
Carrelation
VAR S O
09 |iited 0002| a.oo0o| o00t] 0.000] 0125] 0.027| 0021] 0000 0.000| 00o0t| 0001 0001 027] oo001| 0002 0o000| 0096 0.000] 0.000] 0000] 0,027 0015| 0,001 0001 0002 0475 0000
I 217 217 217 217 217 217 27 17 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217) 217 217 217 217 217 217 217 217
R 255" 222 2057| 417 252 142°] 0.116] 2307 443 1| 4107] 291 320"| 0.115] 1037|138’ 213"| 0,077 2007| 2607| 4s6”| 0.003] 311 249""| 212" 0044 6247
... |Corelation
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VAKX

10 iﬁt‘g. 0.000] 0001] 0.002] 0000 0,000] 00371 0088] 0.000] 0000 0000 0000] 0000 0092] 0004] 0042 0.002] 0258 0.000] 00001 00001 0969] 0000] 0000] 0002 0003] 0523] 0.000
N n7| 2170 2170 2a17] 217 217 27 217] 2170 27| 27] 217 217] 274 2170 271 2370 27 27 270 2170 2170 271 270 27l 271 217 2179
IPemcm - o - - ot as poy " P oo ’ > »o ) . .
iietation 0120] 0,130] 0,132) 254 2857| 1947 0.095) 0,131) 226 110 1] 547 3977| 0,046 0049] 0081} 230 166°| 185 304 3077 0.116] 346 | -0,028] 569

VAR Sig (-

1 tmled; 0.077| 0.055] 0.053] 0.000] 0.000] 0,004] 0.162] 0.054] 0.001] 0,000 0.000] 0.000] 0.503| 0.000] 0.477] 0.237| o.001f 0.014] 0.006] 0.000] 0.755| 0.000] 0.000] 0.088] 0.000] 0682] 0.000
N 217] 2170 2170 217] 217 217] 217 217 217 217| 217] 217] 21 217\ 217 217 217 217 217 217} 217 217 217 217) 217 217 217 217
2"“ | 150 0127] 2477] 3347| 3167| 308™| 0,007 0.108| 2227| 2017| s47 1| 3905”| 0,005 0.131] 0062 0.080] 3647| 0,025 0.033] 1637|-179"| 386| 318| 0.097] 379| - 1607 525

VAR [

12 fﬂll(d; 00271 0061] 0000f 0000 0,000 0000 0921] 0.112] 0001] 0,000] 0,000 0,000 09371 0054] 0361] 0240] 0000] 0.717] 0632] 0016] 0,008] 0000] 0000] 0.153] 0000] 0013] 0000
| 217 2170 217] 217 7] 270 271 2171 2a7] 271 a7 2171 217 17| a7 217 217 2171 27| 217 217 217) 2171 271 2171 2171 217 217
o ormdaticn 174 1347] 288 247 263 2077] 0.027] 2711 234 320 397 395 1] 0,095] 143 1437 0.063] 269 203 269 2697 0.122] 314 300 162°] 2347 -0,101] 553

VAR [

13 ultid; 0,010] 0,049] 0.000] 0.000] 0,000 0.002] 0.688] 0,000] 0.001| 0,000 0.000] 0.000 0.164] 0.035] 0035] 0.356] 0,000 0,003 0000] 0000] 0.074] 0,000] 0.000] 0017] 0.001] 0.140] 0.000
N 217 217 a7y 27| 29| 27| 217 217l 2170 27|l 27l 217] 29 217 217 271 217 ozl ad|l a2l 27 2l 219 217 217 217] 217 217
|Peason e i H o . 4 o 2 = = = - - 2l o < G 2 i -
Coretation | 1767| ©-009] ©0.028] 0.022] -0,073] 0,092 144'| 189 1507 0.115| 0.046] 0.005] 0.095 1| 1887| 1967] 2447| -0,090| 226| 287 1517] -0.046] -0,039] 0.059] 333 166°| 0.033] 319

VAR Sig C-

19 oited 0,009] 0.310] 0.677] 0,752] 0.285] 0.176] 0.034] 0,005 0.027] 0,092] 0503] 0937] 0,164 0.005] 0.004] 0000] 0,189 0.001] o000] 0026] 0502] 0565 0391] 0000l 0014] 0628 0000
N 217 217 217) 217] 271 271 217 217 217 217 217 217 217 217 217] 217 217 217 217) 217] 2170 27| 217 217 217 2171 217] 217
5 g | -159°| -2187] -0.013] o.130] -0,043| -0.033] .136 2337 193 0,131] .143"] 188 1 3677| 0.026] 286"| 2617| 389"| -0.035] 0.050] 0.049 177" 0,052 443

VARG

15 |ailed) 0,019] 0.001] 0.849] 0.056] 0,526] 0,631] 0.046] 0.000] 0.001|] 0,004] 0.000] 0.054] 0.035| 0,005 0.000] 0.000] 0,709 0,000 0.000] 0.000] 0.612] 0466 0474] 0.001] 0009 0443 0,000
| J 217] 2171 2171 2171 21 217 217] 217] 2173| 27| 217 2171 2179] 217 217] 217) 237] 237 217 217 217 217 217 217 17 217 219 217
Pearsan s ” R . _ ve = o . . et iV : - e e e - " 99 2 ve
Correlation | 0075| 0.088] 0.114] 0,079] -0,044]-.1837| 0,101} 2597 205 138°| o049 -0062] 143" 1967| 375 1] 174" 0,050] 2147| 327 257" -0.023] -0020] 0017] 334 0097] -0098] 316

VAR S8 O

16 tmled) 02701 0,198] 0.095] 0.247] 0.516] 0007] 0.139] 0000] 0002] 00421 0477} 0.361] 0.035] 0.004] 0,000 0,010] 0466] 0001] 0000] 0000 0.735] 0,765] 08021 0.000] 0.155] 0,152] 0000
N 217 217 217) 217] 217] 217 2170 217) 217| 2a17] 217 217| 2171 2171 217y 217] 217] 2a7] 2a17) 217 217) 27 217) 217) 217 217 217 217
Caiataatl 257 1907] ©.009] 1387| -1367| -1687] 23597 308 156 2137| 0.081] 0.080] 0.063] 2447 367 174 1] -0.117| 375 294 3377| -0.097] -0,080] 0.064] 388 139°] o000] 365

VAR Sig @2-

17 mld; 0,000] 0,005 0891] 0,043] 0,045] 0,013} 0.000] 0.000] 0000| 0,002] 0237] 0240] 0356] 0.000] 0.000] 0010 0,086] 0000] 0000] 0000 0,154 0241] 0349] 0000 0041] 0999 0000
I 217 )17 217 217 17| 217y 217} 217) 219 217 217 217 21 271 217 217 217] 217 217 217 217 21 217 217 7] 2171 217 217
o il 0.005] -0042 2316 0.123) 205 136 -148 0.012) 0113] 007 364 269 -0,090] 0.026) 00350] 0117 1] 0.021] -0008] 0066]-177 341 230 0,016 163 0.126] 289

VAR[SE=5

18 o) 0938] 0,537| 0.000] 0.070] 0.002| 0045| o030} 0862 0096| 0,258 0.001] 0000l 0000] 0.189] 0.709] 0466] 0086 0,755] 0907] 0331 0009 0000] 0001] 0817] 0016] 0063 0000
IE' 217|217 217] 217 217 n7] 217 217] 217 217|217 217 217 217 217 217} 217) 219 217 171 217 217 217 17| 217 217] 217 217
IP”"“':m 3237 228" 1397 1757] -0,022] -0,043] 260" 432"| 360 290| 1667 0.025] 203"| 2267| 286"| 214"] 375"] -0,021 1| a60”| 475"] -0.062] 0,101 0.131] 408" 0050 0035 513"
c o 2 2 ,022 3l 2 2 2 25 2 2 .02 7 062 o, 3 50| 0,035 3

\’ARlsig G- 3 - -

19 ailed) 0,000] 0,001] 0.041] 0,010 0,743] 0,533] 0,000 0.000] 0.000| 0,000 0014 0717] 0.003| 0001 0000 0.000] 0.000] 0362] 0,136] 0054] 0000] 0468 0603 0000

[N 217 2171 2171 27 217 271 a7 a7y 27| 271 a7 a7| 271 271 217 a7y 23] a7 a7 27 27| a3y a7 a7 2a7 a7 a7 217
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28171 0,106] 255"| 0,006] 0.014] 212"| a35™| 285" 85| 0.033] 269"| 287 261" 294"] -0.008] 460™ 1 0,117] 0072 4 381" 214’1 -0015] 537
AR Correlation i 5 127 4 1 6 s 61 460 141 14
20 's:‘ig' 0,000| 0000] 0.119] 0,000| 0,229] 0,839] 0,002] 0.000] 0.000] 0,000 0006] 0632] 0,000] 0000] 0.000] 0000 0,000] 0907 0,000 0.000] 0086] 0288] 0035 0000 0002 0824] 0000
B 217 217 217 217| 217 217 217 217 217 217 217 217 217 17 217 217 217 217] 217 2170 217] 217 217] 217 217] 2171 217 217
: 278 181 184 0,061] 0087 172'| 254 3427 456 273 1637 269 1517 389 257 31377 0,066 475 503 1] -0,119] 224 266 383 262""| 0055 625
el Correlation
Isig (2-

21 m’xglu(l) 0,000| 0.007] 0.007| 0,000] 0374 0.204] 0011 0000] 0.000] 0,000 0.000] 0016] 0.000] 0026] 0000| 0000 0,000] 0331 0000 0000 0,080 0001] 0000 0000] 0000 0419 0,000
B 217 217 217 21 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 21 217 217 217 217 17 217 217 217 217 217 217 217 17
[Pearton -0,033] -0,040] . 286" 160°| 0,044] -0.056] -160°| -0.074] - 150"] 0,003] -0,021] - 179"] -0,122] -0,046] -0,035] -0,023] -0,097] - 0,119 1] - 201""] -0.023] -0065] -0076] 262"°| 0,079

e Carrelation
S -
b5 ‘mi‘g 06291 0,533] 0.000] 0,019] 0,522) 0.411] 0,018] 0276] 0.027] 0.969] 0,755] 0,008] 0,074] 0,502] 0,612] 0.735] 0,154 0,009 0362] 0086] 0.080) 0,003] 0.741] 0,339] 0263] 0.000] 0244
[ 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 21 217 217 217 217 217 217 217 217 217) 217 217 217 217 217 217 217
0,109] 0045| 4 358 3 329%| -0,012| 0004 'l 3 304 38 314”| -0,039] 0,050 -0,020] -0.080] 34 0,101 1| .372"°| 0.078] 32 270"°| 492
\.ARC Jation 11 8 91 166 11 0 36 14 341 | 19.
15 2- o e
23 ';ig) 0,111] 0511 0.000] 0,000] 0,000] 0,000] 0,856] 0,957] 0,015] 0,000 0,000] 0.000] 0,000] 0,565] 0466] 0,765 0,241] 0,000 0,136] 0.288] 0.001| 0,003 0,000 0253] 0,000 0,000] 0,000
B 217] 217 17 217| 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217) 27| 271 2171 27 2170 217 217] 217 217 217
S 0,106] 0.049] 193 2017 228 _136"] 0.014] 0.059] 218"| 249| 3077 318 300" | 0.059] 0.049] 0017] 0,064] 2307| 0,131 1417] 2667 -0,023] 372 11 159"| 40s”"| -0.094] 371
VAR Carrelation
Isie. -

24 ‘:li;) 0,119] 0.474] 0.004] 0,003| 0,001] 0.046] 0.839| 0.390] 0.001] 0,000] 0.000] 0.000] 0.000] 0391] 0474 0802 0,349] 0.001] 0054 0.038] 0.000] 0,741] 0,000 0019 0,000] 0.168] 0000
[ 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217, 217 217 217 217 217 217 217 217] 217 7l 217 217 217 217 217 217 217 217

" c A 328 157] 0.116] 200 0,009] -0.036 174 331 216 212 0.116] 0.097 162 333 217 334 388 0.016] 408 381 383 0.065] 0,078 159 1 141 ] -0.008] 483

v crrelar
Sip (2-
25 tm!lag 0000| 0020] 0089] 0,003| 0893] 053594 0,010 0000] 0o001] 0,002 0088] 0.153] 0017| 0000] 0001| 0000 0.000] 0817 0000| 0000 0000| 0339 0253] 0019 0,039] 0905 0,000
[ 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217, 217 217 217 217 217 217 217 217, 217 217
0,086] 0023] 0.045] 0,104] 160 2277] 0.035] 0,000] 2107| 200 346 3797) 234 1667 1777 0.097] 1397 1637 0050] 214 2627] -0,076] 324 406 141 1] -0,124] 460
e ICarrelation
|5 2-

26 ':eg 0,208] 0.740] 0,514] 0,127] 0,018] 0,001] 0,606] 0994] 0,002] 0,003] 0,000] 0000] 0001] 0014] 0009] 0,155 0,041] 0016] 0468] 0002] 0.000] 0,263 0,000] 0000 0039 0,069 0,000
Al 217 217 217 21 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 21 217 217 21 217 2171 217 217 217 217 271 2171 217 217,
Cocrlition -0,026] 0,032].334 146 1717| 0.089] 0,022| -0,057| -0,049| 0,044] -0,028] -169°| -0,101] 0,033] 0.052] -0.098] 0.000] -0.126] 0,025 0.015] 0055 262""|-270""] -0.094| -0,008] -0.124 1| -0.042

VAR
53, =
27 mif) 0,704] 0.642] 0.000] 0,032] 0,012] 0,192] 0,752] 0402] 0475] 0,523] 0.682] 0013] 0,140] 0.628] 0443] 0,152 0,999] 0,063] 0603 0824 0419 0,000] 0,000] 0,168 0905 0069 0,541
B 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217] 2171 217] 217) 2171 217 217] 217 217
4787 4107] 403 S60 392 319 2367 H8 546" | 6247| S697] s257| ss3 3197 443 316 365 289 5137 5377 6257 -0.079] 492"'| 4m 4837 4607] -0.042 1
o (Carrelation
15 -

AL | mi;,‘ 0,000| 0.000] 0.000] 0.000| 0,000] 0.000] 0,000] 0.000] 0,000] 0,000 0,000] 0.000] 0,000] 0.000] 0,000] 0,000 0,000] 0.000] 0,000] 0.000] 0.000] 0.244] 0,000] 0000 0.000] 0000 0.541

B 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217 217, 217 217 217 217, 217 17 217 217 217 217 217 217 217 217

+* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

*_ Correlation 15 signaficant at the 0 05 level (2-tailad)




VALIDITAS KECERDASAN EMOSIONAL

Correlations

TOTAL

X01 | Pearson Correlation | .502™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X02 | Pearson Correlation | .470™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X03 | Pearson Correlation | .584™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X04 | Pearson Correlation | .490™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X05 | Pearson Correlation | .387"
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X06 | Pearson Correlation | .556™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X07 | Pearson Correlation | .519™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X08 | Pearson Correlation | .584™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X09 | Pearson Correlation | .638™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X10 | Pearson Correlation | .563™
Sig. (2-tailed) 0,000

N 261

X11 | Pearson Correlation | .594™
Sig. (2-tailed) 0,000
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N 261
X12 | Pearson Correlation | .630™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X13 | Pearson Correlation | .594™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X14 | Pearson Correlation | .663™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X15 | Pearson Correlation | .667"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X16 | Pearson Correlation | 597"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X17 | Pearson Correlation | .621™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X18 | Pearson Correlation | .533™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X19 | Pearson Correlation | .591™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X20 | Pearson Correlation | .658™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X21 | Pearson Correlation 614™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X22 | Pearson Correlation 611"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261




X23 | Pearson Correlation | 597"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X24 | Pearson Correlation | .610™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X25 | Pearson Correlation | .633™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X26 | Pearson Correlation | .733™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X27 | Pearson Correlation | .734™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X28 | Pearson Correlation | .638™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X29 | Pearson Correlation | .657"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X30 | Pearson Correlation | .627™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X31 | Pearson Correlation | .591™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X32 | Pearson Correlation | .629™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X33 | Pearson Correlation | .634™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X34 | Pearson Correlation | .656™
Sig. (2-tailed) 0,000
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N 261
X35 | Pearson Correlation | .728™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X36 | Pearson Correlation | .641™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X37 | Pearson Correlation 646"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X38 | Pearson Correlation | .650™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X39 | Pearson Correlation | .601™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X40 | Pearson Correlation | .677"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X41 | Pearson Correlation | .639™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X42 | Pearson Correlation | .681™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X43 | Pearson Correlation | .658™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X44 | Pearson Correlation | .425™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
X45 | Pearson Correlation | .419™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 261
Total | Pearson Correlation 1




Sig. (2-tailed)

N

261

**_Correlation is significant at the

0.01 level (2-tailed).
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*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).




Reliabilitas Pola Asuh Demokratis

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.882 21

Reliabilitas Konformitas Teman Sebaya

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.805 25

Reliabilitas Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.959 45

Uji Normalitas Pola Asuh Dan Kecerdasan Emosional

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 217
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 19.18004969
Most Extreme Differences Absolute .038
Positive .035
Negative -.038
Test Statistic .038
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Normalitas Konformitas Teman Sebaya Dan Kecerdasan Emosional

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 217
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 21.20393988
Most Extreme Differences Absolute .035
Positive .035
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| Negative -.034
Test Statistic .035
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Kecerdasan |Between |(Combined)| 68294.183| 191|357.561| 1.179| .324
En?os}l\onil *|Groups [ inearity .000[ 1| .000| .000|1.000
ola Asu -
Demokratis Deviation 68294.183| 190| 359.443| 1.185| .318
from
Linearity
Within Groups 7582.667| 25| 303.307
Total 75876.850| 216
Uji Regresi Berganda
Variables Entered/Removed?
Model | Variables Entered | Variables Removed | Method
1 Konformitas, Pola .| Enter
Asuh Autoritatif®
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Er_ror of the
Square Estimate
1 6172 381 478 17.210
a. Predictors: (Constant), Konformitas, Pola Asuh Demokratis

111




ANOVA?

Sum of
Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 46690.819 2| 23345.409| 65.842| .000°
Residual 75876.850| 214 354.565
Total 122567.668| 216
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional
b. Predictors: (Constant), Konformitas, Pola Asuh Demokratis
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 |(Constant) 6.284 7.669 819| .296
Pola Asuh Demokratis .902 133 372] 6.780| .000
Konformitas .852 110 A425] 7.739] .000
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emaosional

Kategorisasi Pola Asuh Autoritatif

Pola Asuh Autoritatif

Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative Percent
Valid |Rendah 167 77.0 77.0 100.0
Sedang 46 21.2 21.2 23.0
Tinggi 4 1.8 1.8 1.8
Total
Konformitas
Konformitas
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid |Rendah 68 31.3 31.3 100.0
Sedang 148 68.2 68.2 68.7
Tinggi 1 5 5 5
Total 217 100.0 100.0
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Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid | Rendah 154 71.0 71.0 100.0
Sedang 63 29.0 29.0 29.0

Total 217 100.0 100.0
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mp4frfp2fryrj212frp2f2jrjprjpvjprj2frjrjrjp2fprjrf3jp3a|sjprfz2y2fprfj2j2121y2p3f1r)4|212|2j1f{1]2]2]|4]|4]| 83 | Rendah
1221 2|4|2j4j1j1yp1j2j2p4j212111212|21212|2121413]2 2 2121212 232232111 |2]3]2]2]2] 95 | Rendah
32222222233 j2f{2j123|2j123|2|3j22]2)2|2)2)2|3)2]3|3|3J2|2)J2]2]2]2]2]4]4]| 98 | Rendah
14| 3 3331333223223 |3 (2233|2233 |3|3|3|3(2]2)122|1)4f2)|3)2|2|2|3[3]3]2]|3]|3]| 113 | Sedang
nmsjp2f2fprf2puv)213f4frf2j212123j2f(2j14|4 2122121222232 22|1j4f2)4|2|2|2|2f1]2]2]|4]|4]| 100 | Rendah
ne| 2414y 2fprf2jprjy23f2fp2f2jvj23f2fy2f2f|3|jrj1fry2p3f3j1j1jryrp3f2)13|3|1|1j2f{1]2]1]2]|2]| 84 | Rendah
n7prfrfprfry2)vyprfprprfryrjp2prfprj2f2j2)rprfprjrf2jrjyryprfrfyrfprfj2y2yrprfyrf2f2)1)22)1rfy2f{2)1]1|3|3| 63 | Rendah
mgf 11y frjr)rprprprfrprjprprprprfrprjr)prprfprfrfryr)p1rf1ry1f1f1| 45 | Rendah
mof 3233 frfrjrfrjurj2furfujrf3fsjprjrfrjrfsysysjpurjrjurjrjrjyrfjs|2y3fj2|]rysjrjrjrfr]1rj1}]3]5|5]| 93 | Rendah
1Rof 22314412221 ]4a4fr|4)r|rf4)2)1rfr|3|3|2)1f2]2|3J1|1)1|2]3|s5|1]2)2|4|5|2|5]3|2|1]5]|5] 109] Sedang
2221421111 frjp4)prp2fp2fp1frysj)2p1frjrf3j3j2)3f2fy2fp2f{2j1j22y2fp2f1rjy1j2j1fry2f1)1]1|2|4| 8 |Rendah
221312122121 |3)p2j22)2)3|2|2)2]4|4)2]1|2)2|3|2|3)2|]2|2])2]2 2123132231114 2]1]|4]|4]| 102 | Rendah
2322131222112 3|4|3]|3|4|2|3]2|412]1]2]3]4]2 2111212232223 3)2(2|2)2]2|2|2|1]| 1] 101 | Rendah
a1 2220123333323 2)22|3|2|3|2|2|3|4|4|3|3|4|3|3|3|3|4|3[4[4|3]|3|3|2|3[4]4]3]|5]|5]| 131 Sedang
D250 3131313335334 2|4|4|3|52|4|45]|3|3[44|3|5|55513]5 314|443 42]4]5]133]5|2]3]| 162] Sedang
pel2p2fj2|2ytjrjryp23j2j2j2j2j2jrjrf3j2]2j2j2|3j2|3|2|2]2j22]2j2|2]2J4|1]|3)2|2]2)3|2|2)2]2]|2] 92 | Rendah
27131332143 |212|2]1)12)2]2)2)2|2|1)2]2]2)2]1]1]3]2 2121211322212 2)22|212]2|2]2]|5]| 4| 98 | Rendah
g2t 2)2j2j1jp1j1j2j2y1f3j2j2j22|11j21111}2 31212121 fry2)312)2p2f2)2|122|2)23|2]2]4]|4]| 87 | Rendah
9312122121221 22213j2|2|232]2)2|3]2)3|2|2|3)2|2]2)2|2]2]2 2031212132222 2]2]3|2]| 99 | Rendah
Boj1f1p1yp1f2p1)1y211]1)2 212111 rfprfr)2)3y3frfrjpryr)rfrfrf3j2y3y1frf2f1r|3|1)1f1f1rf1|2]2]| 66 | Rendah
Brl44fj4af4)2]2122p2(2)2)212 2242222232222y 2p23)223|3|3[3|3|33|3|3[3]2]2]2]|2]| 112 Sedang
B3 3|23 4431232322223 222)1|3|3|3|22|3|3|2|2|3|3|5|4|3|3|2]2|3|3]2|2|2]4]|4] 119 Sedang
1B3jal3]33r]2)22]2 2322222223233 3|3|3|3|3|3]|3)2|4|2)4]3|2)4]2]2]2]3]2]|2]2]2]2] 113 | Sedang
Baf2p2)rfry3)rfrfrjrfrfrj2f3f2)rfrfrjrfprf2y233|4|3|3|22]2|2|3|2|2|4)1|2)2]1|2]2]3|2|2]4|4]| 91 | Rendah
Bsp3f2p2f213|12123p2(2121112p2p2(2121212(23 3331222322123 2)2{2)2]23|2)2[2]2]2]3] 3| 101 | Rendah
Bel 422|133 1222214323221 2341322223132 2|3|3[3)4]|3|3|2)2[3]3]2]|3]|1]| 108] Sedang
B7j4(212|2(211 11412222211y 1f2p1r)1frfj1ryp1ry1ryp1y]2 111 1l1p2f2f2f2)1)2)1p1f1]2]3]3]| 75 | Rendah
w2122y rprfryprjz2f2z2fp2j1f22y12f{1f21]212212121212 2111212122 2121112221 2]2]3]| 78 | Rendah
139 2 3133142121222 |3)2|4]2|2|4|4]|]2]2|3]|]4]13]|]3]3 313223335243 |2)2]2[2|2]2|4]|4] 123 Sedang
1o 222222 42|23 |3|2)2|2|2)2|2|2)2|2 223 2)2|3])]3|3|3]3|4|3)]3]3|3)2]3|3]3]3]2]3]3]1]1] 110] Sedang
“rp2p2fp2f(2121v 3223212133321 23122212 13(2y2p2|2121212233|3|11)2p1f1]3]1]3]|3]| 95 |Rendah
M2l 1234113233122 2)22|3)212|3|3|3|212)212)2|2|3]|3]|3 112122122214 2|3|2]3] 3] 103 | Rendah
43|55 5251122522121 )2)25)2)42|53|5)S|51223[2|3|5S5|1|5)3[3)2]5|5|2)4[1]3]2]3]|5]| 145 Sedang
“a| 33241 rprfryrjprp2fprprfryprjrp2fprjrfrjry3prfrprfprf2)21313(3frfryrjry2y2y2f{1r]2]11|3|3| 73 | Rendah
“slp 233212211 prfrypryp233frfrjprjrprprp2f3)3|131333f3jr)r23yrfrfr)4)r2y2f1fr]1]1r1|1| 81 |Rendah
“e| 122 tf2p 1113433343343 [43|3[33|3[33[3|3|3|3|32|12]2|5[2]3|3|3]|3|3]|3]3]| 120] Sedang
“rl212p2f(1 3211221231331 (3133113323 133331123231 )3|3|2)2)1{3]3]2]1]|1| 98 | Rendah




69T

Mgl 1231221122222 2f2j1 2222222112221 jrj2frfj2f2)2j12f2|22|2p2]|1]1]| 77 | Rendah
Mol 111 3frjryprfrfrf2yrfrfrprjrfrprprjrfrfprjrjrfp2f2yf2f2frjrfrf2)rjrfrjprjrjrjrp1r)1rj1fi1|3| 55 | Rendah
1o 1212135 5222212250255 3(2)2123[3|3|3|2)2|3|2|23|2|3|2|2|3]2)2|3|3|2]2]2|4] 4] 119 Sedang
13212211 j2p1j2j2j12yp2j2j12j1212|2|2]2]2 312123221211 3p2f2|232(2)2)22|1)1]3]|3]| 8 | Rendah
1522111211 ]1]2)]412|]1]2]2]2 3jpfrp2y2)p1j2p21312yp2fj2f1j1)3fjrfz2121212121212 211212 1|1]2] 1| 81 | Rendah
13521111 frfry3jpij2fp22jp2|3f21t1j1j2f11313]3]|3 2121212121231 2121213)122j1|2)2)J2]2]2]1 89 | Rendah
154213121233 |1]2|12)2]2]2]3 1213313333322 23[1)1)1|3|3|3|3|3|3|1]3|3|2]3]3]|]3]|2]| 106] Sedang
1550 3043331313303 [33]3[333|3[333]3|3[3|3|3|3[3|3|3|3[3]3[3|3|3|3(33|3|3|33]3J1|2]1] 131]| Sedang
156 4| 2313221331 ]312|3]3 2012332343423 2)1|3)2]2|4|2|5|3|4|4|2|13[3]3]2]3]|3]| 120| Sedang
7231213121y fryryprfprfrjryprfprfrfjryryprfprjryrprfrjryrprfrfryrf2frfryry2p1rfryr}1rfry1r|1]2| 55 | Rendah
15842543 3122424234325 5)2|3[4|3|4|3|3|4)2|1|44)2|3|2]5]23|3|4|4|4|1)1]5]4] 3| 142 Sedang
1592 2121354323 (2142433443233 [3|2]23)2|2|13)2|4]22|3|2]2|1|2)2]2]2]2|4] 4] 118 | Sedang
16022 111 fr)4)r2f(4)2|3[4|2|4)24|4|5)233|3|3|23|2|2|2|3|3|4|14|2|3|22|23]3]3]3|3] 3] 118]| Sedang
BECON N O O N U (R (N S [ U I O I O [ U I O [ O I O I O O I O I O [ O I e O O I O O O [ S A O I U O O [ O I G [ G - U G O [ O I O O [ O I O [ O I O 0 O I O O A O | 51 | Rendah
w2211y 2p2p1jrjprfrfryp2yp1rjp2fj2f1ry2j1f1rf1y1 1211211 prfrf212y2fj2fr)2)1fjr1f1j1)2f1j1]2]2| 63 |Rendah
63| 223114112313 f2212)t1fj2)2)1)2)3|3|3|3|3|2)2)2|2)2]3(2|3]2|22]3]2|2|2]2]2]2]|4]|4]| 100| Rendah
164l 2| 231|412 3frfr3f2f2p2)tf23)v)233|3|3|3[2]2j22)2]|3|2|3]2|22]3|2|2|2]2]2]2]|4]4]| 101 | Rendah
65| 132111111y rfprprprprf2y3y1r)irjrfyry3p3|2f2fryrj2f1frjprypryrfrp2yrj2f1f1ry2y)1j1fj1rji1j]i1 61 | Rendah
166 3| 33|22 212234333343 |22)2|3|23|2|3|42|3|2|34|3[2|3|3[4(3|2]2|3J1]1])2)1]2]2]| 116 | Sedang
w7 1322222222221 jrfj2pr ooy fj2fjrj2jrf2frj2jrfrjrjrfjrjrjrjrji1fi1]|2| 63 | Rendah
68| 221212313 223122312311y f2)332f(2j2]21f1f)2]33J3(2|32)2|1)2|2|2)1]5]5]| 96 | Rendah
9| 1122321222 fjrfj2pvj2frj2jjrj2fjjj2fjufz2juf|3fjz23j2f3fj23j2f2jr|jrjrj1f2)212|1|1| 75 | Rendah
1o 2212123222222 122f2]212|2)4 4222232222223 |223|2|32|2|2|2]2|3]2]|4]4]| 104 | Rendah
iy 2212 3f2f1j2)rjp2fprfprprjprfrp2yprj2j1y22)12jprfjprfp2p2j12f{2f{2121212fpv2p2p23f(1j121213j211]1 76 | Rendah
1721212y j2j2fj2jrjrjrj2j2fj2j2jjj2fjujujuj2f2j2jrjrjrjrj2fj2jrj2y2j211j112|3|5| 70 | Rendah
32121222231y fp2fryprjifrfpry2)yuj2fyrf2yp2|tfjrf2yrjrfjifrjprjpryrf2fpryprj2fi1firyz2y12j12j21]1 65 | Rendah
7411221222121 j2p1p2prji1frf2yprj2j2p2212|2f1fyryujuf|3frjrj2y1fj21212 2112111 1|2| 70 | Rendah
ws|2jpty3jj2jrjprjpjrfjrfprjrf2frjpejrfjrjryp2jrjufj2jjrjafojpfj2fj2fyrjrf2fyrjrjrf2y2]rj2j1f1j2j1f2|2| 61 | Rendah
e 121212222ty frfrjryprfprfjrj2y2y1f2j2y2frfrj2yry2frf2)3frfjrfrjry2p1f1j1rjp1fj2p1|1]|2| 64 |Rendah
72212111221 fryrjprfprfrjrprp2fjrj2yprp23j22f2frjz2jvf2frj2|2f2f2f2|1f22f2|trj1fj2p1|1]2| 70 | Rendah
g2 2 v 3frprypfrfrfrjrfrfryprjrfry2pej2frprprfjrfjrfpryrf2frfrjrfrfrjyrjrfryrjrjrfrpr)rj1f2]2| 54 | Rendah
o2 2222212121222 2|2(222)1j2p1f211j)2fp2212j4fj2(3j2j2j1j2jvprjujufjz2prj2j1j21j]i1 79 | Rendah
sof 1) frfr)22y3ftryryrfrfrjryp2f2frjryryprfprjryrp2frjryprprfrfryrfrprfr)pryprprfryr)2f1y1|1]1| 53 |Rendah
Wiy 1prprfprj2f2f2p2)3j23(312|3f(2(3j2)2j1y32)12)2fvf2yvjp2fuf2j2jrjyrf2fpry2jifirfrypry2j1fj21j]i1 77 | Rendah
2|1 3f2)2prf2frjy1jprjprf3j2)2frjrfjrjpry3fprjryprprf2f3j2yrf2frjryp2f2f2y1yrfrfrj2)1frfrfjr]j1ry1fp1|1| 65 | Rendah
3|22t rj2p2j2jvfjrj4jr|3jrj2)]3fj2fj2jrj2fj23jj2fj2f2jj2fjuj2j2fjr|3jrj2y3j2]2|31212)212|3]|2| 8 | Rendah
1sal 2123|2122 2jrjr|3j2|2jr)2]2)3j22|13|3|1]3)2]2|3)2|3)1r|3)2|3]|3|t1)2]1]2]3]2|3|2]3|3]2]| 96 | Rendah




09T

52|11 frfjrprjprjrf2fy3jprjp2p1rj23f2212)12j23fjvrj2121213j2fj23jrj2j12jQvf2f21212121211121113]1 80 | Rendah
86| 1|11 f2frfrj2)rfjrf2frj2jrfrj23j2jrf2fprf2)rfjrj2f3j2y2fj2fjrf2j2fjrf2f12|3j1f1f211]2|2]| 70 |Rendah
w7 1122121121221 2223|141 |2f1fsyrjprjpry2f2f2sj2jrjyrfprfz2firjpry2j1fj1rfz2y1j1]1]1 75 | Rendah
sl 122y 2frf2pvp2yf2f2p2)r|3f2213|3|s|3|32]4|2{43|v)2j2j1)2)1j2f1)1]1]3)2]2]2] 88 | Rendah
o222y j2fvj2p2fvjr2f2p21vprj2)2p2fp2f{2122f2]3p2fvj2prfjrfj2jrfpurf2)123fr)2j1fj2j1)112|2] 75 | Rendah
wol 12|12 2frfpryifrf2frj2prfrjprfrfrj2y1rfrjrjyrf2fryrjrfryryrf2pryrfrf2)22f2y211f2j1)2|2| 61 |Rendah
iy 2f1frprpryp2)pif2f2y2p1rprprfrfrp22)2y1frfryryp2ypryp2frfrfprfpryp2yrfrfprfrypryp2y2f1f1rfy1ryp1ry1]1 58 | Rendah
w2y 1221 frfr)2frfrjp2frf2frjry2f2)p1f2frjry2frjry3f2f2y2j2f3j2y1f2jyrjyrjyrf2jQry2f2y211f1j2)11|2| 70 | Rendah
w3122y jrfrj2)2yrj2frfprfrj2frfj2f2jryrj2f2fyrjrfjrfrf2j1)2j1rf212y1|1|2| 60 | Rendah
1941 1 11121y frfrf2p2p2y1frfryrjprjprypif2f2frp22y2f1f2frjrjrjyrj2frfjrjp2j1rjprjprfrfiryprj1]i 58 | Rendah
w5212y 2j2f1f1y1rpryprprfprfrpryp2yprp1fprfryrypryp2zyrp1rfrprprypryprprfprfryp2ypr)p1rjprfrprypry2)1 53 | Rendah
96| 4233152321253 5324414323 5)2(2|5)2|3|]1]|514|3|2]3]5]2 415123125 2] 2] 137 | Sedang
1713214333223 |3|3|2|42]2|3[3|3|3|3|4|24|4]|3|2|32|3|4|2|3|3|2|4(23|2|3[2|23]3]|2]|4]| 127 | Sedang
1981 233|233 |3|24)2]43|3]|312[4]|3[23|433|3|3|3[2)42(4)43|32|3[2|3)23[2|3]2|3]2]4]|2]| 128] Sedang
9921212222312 2|2]212)2|3|3|2)2)2|2]2)2)2|2]2]2)2)2]2|2]2)2|2|2]2|2)22|2]2)2]3]3]2]3]2] 96 |Rendah
2022211422331 3212121 32222333323 [2)3)4|2)1)3[2|3|314|3|3]3|3]3]3]3]| 110] Sedang
0B G I O I O I U I O O O e O e G I G I G I G I U S I I ) [ G A G N A I U I O I O I e s O [ I O I G i I O O I O [ i G O I ) [ I O I O I O 0 O 0 O O | 53 | Rendah
202122113y fryprprfpryryprfprj2yrp2fryrp2fryryrp2pr)rfrf2)ryprfrfryp2f1y1)1}|2| 56 | Rendah
203 1|32y rfrp2f2)rfj2frfrpryrjrfprfrjrjrfrfrpryp2yrfjrfrfrj2frfrfprjry2f2fjrfrjy2frf2y1j1]2y2f1|2| 60 | Rendah
204 121y 2prfrfryrfprfryprprfpryrprfprjryp2prfryrp2fryry2p2jpr)2frf2yp211f2{212f212]5|1| 63 | Rendah
2050 11y 2fp2jrfjrf2prpry2pfrfprf2frj2frjrj2)2jrfj2f2f3jrfj2frj2)2yrj2fjrf2y2frfrfyrjr]rj1fj1|1]| 63 | Rendah
206 1 1332123 2233343521222 2)23)23(2)1v3|3)v 333133 1]3|3|1]3]|3]| 104]| Rendah
2721|2111 3f2)2sf2|2)1frf2)1y1fryiyp4f2f|sy2frfryrp2fryry2f2j2)1frf2p212f1y1]3f1y2)1}2| 78 | Rendah
208 111y rprprprp2yrjp2frp2p3frp2jf2frprpryprprfrprprp2yprjfifrfrp2yrjpififrpryp2zyp2p1fj1f1 56 | Rendah
2095 4|23 1332234233242 2|3|4|4|4]|4|4|3|3|3|3[4)3|4|4]|5|3[4|4|4|4|3|3]|4|3]|4]4]| 4| 149 | Sedang
2000 1122323 3 2323 2232332444333 3|2|4|4|4|4|3|3[4)4]|5[23]|3]|4|4]|3]| 4] 130] Sedang
200 )21y frprpfry )y )11 f1rf1]1y1f1]1y| 46 | Rendah
20 22 v 3y 2222223132223 |3f{2jv2)3j233(2j2j2fvjv2)1vf3|24)3|1f{2)1]2]1)1}|3]|] 3] 93 | Rendah
213 12|22 1214212121222 2)2|22)2|2)2|2|2]2]2)2|2]2)2)2|2|2)1]4]2)2|2]2)2)2|2|2])2]2]2] 90 | Rendah
2401112222222y frfrfrjpryp2)2f2f2j21211j)1fj1f1 58 | Rendah
215121212222 21212122 2132121212221 2)121223|3J2)12]2|2212)12]3]|]3]|]2]2 2122 2]5] 5| 101 | Rendah
206 3| 343332223232 202|33|3|1|3|3|2)4|4)222)1r|rfr33|3|3|3|3)2|2|1)2]2]5]2]|5]|5] 118] Sedang
2070112223212 sy3prp3f2)2|j1jrfrprpryp2)p2f2f2yrp2prjrf2f1rfrpry3jrfrfrprpryprp2j1f1 71 | Rendah




Lampiran 11l Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP

161



